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ABSTRAK 

Nayla Rahmi, NPM. 2202090059, Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana 

Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Perubahan Wujud Benda, Skripsi, 

FKIP, UMSU. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen sederhana 

terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas IV 

Sekolah Dasar. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa 

yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru, seperti metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest 

control group design, yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan metode 

eksperimen sederhana, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode ceramah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar berupa soal pilihan 

ganda yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran. Data 

dianalisis menggunakan uji statistik, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis (uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan metode eksperimen sederhana terhadap hasil belajar siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu, hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel pada taraf signifikan 

0,05, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa metode eksperimen sederhana berpengaruh positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda. Oleh karena itu, metode 

ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar. 

 

Kata kunci: Metode Eksperimen Sederhana, Hasil Belajar, Perubahan Wujud 

Benda   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan didefinisikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk 

menumbuhkan sistem nilai dan budaya yang unggul. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan, menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, dan memfasilitasi proses pembelajaran yang memberdayakan 

peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara aktif. Pengembangan ini 

bertujuan untuk menghasilkan individu yang berakhlak mulia, cerdas, dan 

berguna bagi diri sendiri, masyarakat, dan bangsa (Hanafi et al.,2023).   

 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No. 20 

tahun 2003 menetapkan bahwa pendidikan berfungsi untuk membekali peserta 

didik dengan kompetensi yang bermanfaat bagi kehidupan pribadi dan solusinya, 

serta bagi pembangunan nasional. Di dunia yang semakin maju saat ini, 

Pendidikan memainkan peran penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk 

berkontribusi pada kemajuan bangsa dan mengarungi globalisasi (Sudiana et al., 

2025).  

Untuk mencapai tujuan ini, guru berkualitas tinggi sangatlah penting. Guru 

tersebut dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan menumbuhkan 

keterlibatan peserta didik yang kuat. Hal ini membutuhkan istruktur dengan latar 

belakang pendidikan yang sesuai, pengalaman mengajar yang substansial, serta 

perilaku profesional dan etis untuk membimbing peserta didik mereka secara 

optimal (Permatasari et al., 2022).   
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Tujuan utama pendidikan dasar adalah membekali peserta didik dengan 

kapasitas untuk memahami beragam aspek kehidupan dan fenomena di sekitarnya 

di sekitarnya. Hal ini melibatkan pemberian pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

ilmiah kepada mereka untuk menumbuhkan pemikiran kritis, memungkinkan 

penyelesaian masalah sederhana, dan mendorong adaptasi yang bertanggung 

terhadap lingkungan sosial dan alam. Sejalan dengan pentingnya pemahaman ini, 

Ilmu Pengetahuan Alam memegang posisi penting di antara mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah dasar (Sudiana et al.,2025). 

Belajar didefinisikan sebagai proses sadar yang dilakukan oleh seorang 

individu, meliputi aktivitas mental dan fisik, yang bertujuan untuk mencapai 

perubahan perilaku, pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap melalui 

pengalaman dan interaksi sosial. Tujuan dari proses ini adalah untuk 

menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan, terarah, dan terukur sebagai 

hasil dari pemahaman materi atau situasi yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan 

menurut pendapat (Harefa et al., 2023) bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai 

rangkaian aktivitas yang melibatkan aspek mental dan fisik, dengan tujuan 

mencapai transformasi perilaku melalui pengalaman peribadi dengan interaksi 

dengan lingkungan sekitar, yang mencakup dimensi kognitif, afektif, serta 

psikomotorik.  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat 

sekolah dasar berperan sebagai fondasi penting untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan analitis siswa terhadap fenomena alam dan 

sosial di lingkungan sekitar. Pembelajaran ini menumbuhkan kesadaran sosial, 



3 

 

 
 

sehingga memungkinkan peserta didik memahami hubungan antara manusia dan 

lingkungannya secara kritis dan bertanggung jawab (Lestari et al., 2025).   

Menurut (Hanafi et al., 2023) Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

merupakan cabang ilmu yang berfokus pada investigasi sistematis terhadap 

fenomena alam melalui observasi, eksperimentasi, dan interpretasi. Cakupan sains 

secara garis besar dibagi menjadi dua kategori utama: Sains fisik dan Sains 

Kehidupan. Sains Fisik mencakup ilmu-ilmu yang berfokus pada studi objek mati 

dan fenomena alam non biologis, contohnya astronomi yang mengkaji benda-

benda langit dan sistem tata surya.  

Sebaliknya, Sains kehidupan berkaitan dengan organisme hidup serta 

mekanisme biologisnya. Lingkup kajiannya mencakup biologi, yang membahas 

kehidupan secara holistik. Hal ini sesuai dengan pendapat (Zelmariani, 2025) 

yang menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan 

komponen kurikulum krusial dalam mengembangkan pola pikir ilmiah pada siswa 

sekolah dasar. Melalui pengajaran IPAS, peserta didik diarahkan untuk menguasai 

prinsip-prinsip fundamental, mencakup transformasi materi, prinsip gaya dan 

energi, serta interaksi ekosistem.  

Selain itu, mereka dilatih dalam metodologi ilmiah, seperti melakukan 

observasi, percobaan yang logis dan terstruktur berdasarkan bukti yang nyata. 

Tujuan dari pembelajaran IPA adalah untuk menyingkap dan memahami fakta 

mengenai kaidah-kaidah alam yang mengendalikan setiap kejadian di alam 

semesta, sembari menyadari bahwa kebenaran ilmiah cenderung tidak permanen 
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dan dapat berganti seiring dengan penemuan baru dan kemajuan ilmu 

pengetahuan serta teknologi. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memberikan kontribusi dalam 

pemahaman konspetual mengenai mekanisme ilmiah yang mendasari 

pengembangan teknologi. Pemahaman ini memungkinkan pemanfaatan teknologi 

demi efesiensi pekerjaan dan peningkatan mutu kehidupan (Zelmariani, 2025). 

Kemajuan dalam Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menciptakan 

kesempatan bagi individu untuk mengahsilkan inovasi-inovasi terkini yang 

berasal dari analisis komprehensif terhadap fenomena alam.  

Pengetahuan tersebut selanjutnya diolah serta diterapkan dalam beragam 

jenis teknologi, termasuk alat transportasi, sarana komunikasi, sumber energi 

terbarukan, dan perangkat medis. Teknologi ini dirancang untuk 

menyederhanakan aktivitas manusia, meningkatkan produktivitas kerja, serta 

memelihara keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, Ilmu Pengetahuan Alam 

tidak hanya memperkaya pemahaman manusia mengenai alam semesta, tetapi 

juga berkontribusi signifikan terhadap perkembangan peradaban dan peningkatan 

kualitas hidup manusia. 

Salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dalam pembelajaran IPA adalah metode eksperimen (Zelmariani, 2025). 

Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk terlibat langsung dalam 

pengamatan, pengukuran, dan eksperimen dasar guna memvalidasi konsep-konsep 

imiah, contohnya perubahan fase materi atau efek ternal pada substansi (Hanafi et 

al.,2023). Melalui aktivitas ini, peserta didik secara aktif terlibat dalam konstruksi 
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pengetahuan yang didasarkan pada observasi konkret. Lebih lanjut, peserta didik 

akan ditingkatkan kemampuannya dalam berpikir kritis, mengevaluasi data, 

menyelesaikan persoalan imiah, serta berkolaborasi dalam tim secara secara 

terstruktur dan berkolaboratif.  

Metode eksperimen adalah pendekatan pengajaran yang mengedepankan 

kolaborasi antara pendidik dan peserta didik dalam mengaplikasikan prinsip atau 

teori yang telah dipelajari di dalam kelas. Hal ini dilakukan aktivitas praktis yang 

terstrukur dan langsung. Dalam pelaksanaanya, siswa akan melaksanakan uji coba 

untuk menguji, memvalidasi, dan mengidentifikasi korelasi sebab-akibat dari 

suatu konsep ilmiah. Proses ini disusun berdasarkan tahapan observasi, 

perumusan hipotesis, eksperimentasi, analisis data, dan penarikan kesimpulan. 

Oleh karena itu, metode eksperimen tidak hanya berfokus pada verifikasi teori, 

namun juga berkontribusi dalam meningkatkan kapabilitas berpikir kritis, 

kompetensi proses sains, serta sikap ilmiah siswa dalam rangka memahami 

berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. (Hanafi et al.,2023).  

Dalam konteks pembelajaran melalui metode eksperimen, peserta didik 

diberikan peluang untuk melaksanakan percobaan secara individu maupun 

kelompok, dengan tujuan mengobservasi, menganalisis, serta menyimpulkan 

peristiwa atau objek secara langsung. Pendekatan ini merupakan elemen krusial 

dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), karena ia membekali peserta 

didik dengan kemampuan berpikir secara imiah dan mengatasi permasalahan 

raktis melalui pengalaman empiris, baik yang bersifat sedrehana maupun 

kompleks, yang selaras dengan konteks kehidupan sehari-hari.  
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Menurut (Hanafi et al., 2023) metode eksperimen menawarkan sejumlah 

kelebihan, antara lain: peserta didik dibekali dengan keterampilan untuk 

mengimplementasikan prosedur ilmiah dalm mengatasi permasalahan, sehingga 

mereka kurang rentan terhadap penerimaan informasi tanda dasar empiris; mereka 

terlibat dalam proses berpikir aktif sepanjang kegiatan pembelajaran, serta 

memperkuat dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas praktis. 

Lebih lanjut, peserta didik secara langsung memverifikasi validitas suatu teori, 

yang memungkinkan mereka untuk mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri 

dan bermakana.  

Metode eksperimen memungkinkan peserta didik untuk mencapai 

pembelajaran bermakna melalui observasi langsung terhadap karakteristik dan 

transformasi objek, sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak semata-mata 

berasal dari penjelasan instruksur, melainkan dari pengalaman belajar yang aktif, 

kreatif, dan inovatif. Melalui metode ini, peserta didik diharuskkan untuk 

malaksanakan percobaan secara langsung, mengobservasikan hasilnya, 

menganalisis data yang dikumpulkan, serta menyimpulkan berdasarkan 

pengalaman empiris dan verifikasi pribadi. (Wandini et al., 2022).   

Salah satu kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dalam pemahaman dan 

observasi langsung terhadap berbagai jenis perubahan wujud benda, termasuk 

mencair, membeku, menguap, mengembun, dan menyublim, serta identifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi proses tersebut, seperti suhu dan tekanan. Materi 

perubahan wujud benda ini menarik minat dalam pengajaran IPAS karena sifatnya 
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yang konkret, mudah di observasi, dan memungkinkan peserta didik untuk 

melakukan percobaan sederhana guna memverifikasi konsep ilmiah secara 

empiris (Sari & Zumrotun, 2025). Objek dapat mengalami transformasi sifat 

secara alami, seperti besi yang mengalami korosi akibat kelembapan udara atau 

buah yang mengalami pembusukan karena suhu tinggi, serta akibat intervensi 

manusia, seperti plastik yang mencair ketika terpapar panas atau kayu yang 

mengalami perubahan bentuk saat dipahat. Transformasi wujud, bentuk, warna, 

tekstur, aroma, dan kelenturan dipengaruhi oleh faktor lingkungan atau perlakuan 

manusia (Wandini et al.,2022).   

 Perubahan wujud benda-benda yang ada di sekitar kita memiliki sifat dan 

karakteristik yang beragam. Dengan memahami sifat-sifat benda, kita dapat 

mengidentifikasi berbagai perubahan yang terjadi di alam. Objek diklasifikasikan 

kedalam tiga wujud utama, yaitu padat, cair, dan gas, yang masing-masing 

memiliki sifat khas.  

Pengetahuan tentang sifat-sifat objek ini memfasilitasi penggunaan dan 

penanganan objek sesuai dengan karakteristiknya (Wandini et al.,2022). 

Perubahan wujud suatu benda dapat bersifat sementara atau permanen, yang 

berarti menghasikan zat baru yang tidak dapat dikembalikan ke bentuk asalnya. 

Oleh karena itu, fenomena ini erat terkait dengan transformasi fisika, kimia, dan 

biologi yang menjelaskan bagaimana suatu materi dapat berubah wujud yang 

berbeda. Dalam proses tersebut, beberapa perubahan memerlukan kalor, 

sedangkan yang lain melibatkan pelepasan kalor (Wandini et al., 2022). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan oleh 

peneliti di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli 

Serdang, diketahui bahwa proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

khusunya pada materi Perubahan Wujud Benda, secara umum guru hanya 

menerapkan metode ceramah dan tanya jawab sederhana, guru lebih berperan 

dibandingkan peserta didik. Peserta didik hanya menyimak materi yang 

disampaikan oleh guru dan biasanya dilanjutkan dengan mengerjakan soal. 

Namun, ketika guru mengajukan pertanyaan, sebagian besar peserta didik tidak 

mampu memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Meskipun beberapa 

peserta didik dapat menjawab, hasilnya belum mencapai tingkat yang diharapkan. 

Hal ini dipengaruhi oleh dua fakor utama, yaitu dari peserta didik itu sendiri dan 

pihak guru. Dari sisi peserta didik, mereka merasa jenuh dengan metode yang 

diterapkan oleh guru, sehingga motivasi mereka dalam proses pembelajaran 

menurun dan mereka cenderung lebih banyak berinteraksi dengan teman-teman 

mereka. Hal tersebut juga menyebabkan hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran IPAS belum memuaskan. Berikut tabel hasil belajar IPAS di kelas IVB: 

Tabel 1.1 

Distribusi nilai rata-rata pada mata pelajaran IPAS IVB 

No  Nilai  Jumlah Siswa 

1 0-30 3 

2 31-60 2 

3 61-85 13 

4 86-100 2 
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Berdasarkan tabel distribusi nilai tersebut, diperoleh informasi bahwa hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS di kelas IV B SDN 106160 

Tanjung Rejo masih bervariasi dan belum sepenuhnya mencapai ketuntasan 

belajar yang ditetapkan, yaitu KKM sebesar 70. Dari total 20 peserta didik, 

terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai pada rentang 0–30 dan 2 siswa pada 

rentang 31–60, yang menunjukkan bahwa masih ada peserta didik dengan 

pemahaman materi yang rendah dan belum mencapai KKM. Sementara itu, 

sebagian besar siswa, yaitu 13 orang, berada pada rentang nilai 61–85, namun 

dalam rentang tersebut masih terdapat siswa yang nilainya di bawah KKM (61–

69) sehingga belum tuntas. Hanya 2 siswa yang memperoleh nilai pada rentang 

86–100, yang menunjukkan tingkat penguasaan materi yang sangat baik. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat sejumlah peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan belajar, sehingga diperlukan upaya perbaikan dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan penyempurnaan metode pengajaran yang efektif guna meningkatkan 

pemahaman dan capaian belajar peserta didik.  

Di sisi lain, sesuai dengan kondisi saat ini yang peneliti perhatikan di SDN 

106160 Tanjung Rejo faktor yang berasal dari pendidik mencakup pendekatan 

pengajaran yang kurang sesuai dan beragam, serta keterbatasan sarana di 

lingkungan sekolah yang ikut mempengaruhi jalannya proses pembelajaran. 

Akibatnya, interaksi antara pendidik dan peserta didik masih tergolong kurang 

intensif, sebab proses pembelajaran cenderung terpusat pada peran pendidik. 

Situasi ini terjadi karena pendidik jarang melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
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praktikum. Peserta didik umumnya hanya menerima materi pelajaran melalui 

metode ceramah yang disampaikan oleh pendidik, sehingga mereka menjadi 

kurang aktif dalam pembelajaran. Selain itu, pendekatan eksperimen belum 

sepenuhnya diterapkan, sehingga peserta didik belum terbiasa melakukan 

praktikum dengan menggunakan peralatan dan bahan, yang berujung pada 

minimnya pengalaman belajar langsung. Kondisi ini turut berkontribusi terhadap 

pencapaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS terutama pada 

materi Perubahan Wujud Benda yang belum memadai alat-alat untuk bahan 

praktikum. Hal tersebut juga menyebabkan hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran IPAS belum memuaskan.  

Oleh karena itu, pendekatan yang paling sesuai untuk pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial di tingkat sekolah dasar adalah “metode 

eksperimen”, yang berperan dalam konteks pendidikan untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran peserta didik melalui kegiatan praktikum dengan menggunakan 

peralatan atau bahan ajar yang tersedia, sehingga dapat mengoptimalkan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini melibatkan adanya interaksi timbal balik 

antara pendidik dan peserta didik. 

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan metode eksperimen, 

seperti yang dilakukan oleh (Permatasari et al., 2022) menunjukkan bahwa 

penerapan metode eksperimen secara efektif dapat meningkatkan capaian 

pembelajaran siswa. Selain itu, temuan dari penelitian (Zelmariani, 2025) 

mengonfirmasi bahwa implementasi metode eksperimen yang tepat sasaran 

mampu meningkatkan keterlibatan aktif serta hasil belajar siswa dalam mata 
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, terutama pada materi perubahan wujud benda. 

Lebih lanjut, hasil penelitian (Lestari et al., 2025) menegaskan bahwa metode 

eksperimen terbukti efektif dalam memperbaiki capaian belajar siswa terkait 

materi wujud zat dan perubahannya di kelas IV sekolah dasar, sekaligus 

mendorong terciptanya lingkungan pembelajaran yang konstektual, berorientasi 

pada siswa, bermakna, lebih interaktif, dan menarik. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh (Sari & Zumrotun, 2025) mengungkapkan bahwa pendekatan 

eksperimental berhasil dalam meningkatkan prestasi akademik peserta didik pada 

materi perubahan wujud benda di kelas IV.  

Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana 

Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Perubahan Wujud Benda”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka identifikasi 

masalah penelitian ini adalah : 

1. Proses pembelajaran IPAS masih didominasi metode ceramah sehingga 

peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran.  

2. Motivasi belajar peserta didik rendah akibat penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung membosankan.  

3. Pemahaman peserta didik terhadap materi perubahan wujud benda masih 

rendah 

4. Hasil belajar peserta didik belum mencapai ketuntasan maksimal, masih 

banyak yang berada di bawah KKM 70. 
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5. Penerapan metode eksperimen belum optimal sehingga peserta didik kurang 

memperoleh pengalaman belajar langsung melalui praktikum. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi masalah yang 

diteliti yaitu Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana Terhadap Hasil Belajar 

Kognitif Siswa Pada Materi Perubahan Wujud Benda. 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh metode eksperimen sederhana terhadap hasil 

belajar pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri 106160 

Tanjung Rejo? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode eksperimen 

sederhana pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri 

106160 Tanjung Rejo? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah diterapkan metode eksperimen 

sederhana pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri 

106160 Tanjung Rejo? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen sederhana terhadap hasil 

belajar siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri 

106160 Tanjung Rejo. 
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2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diterapkannya metode 

eksperimen sederhana pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD 

Negeri 106160 Tanjung Rejo. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah diterapkannya metode 

eksperimen sederhana pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD 

Negeri 106160 Tanjung Rejo 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Segi Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pendidikan dasar dan strategi pembelajaran sains. Penelitian ini dapat 

memperkaya kajian teoritis mengenai penerapan metode eksperimen 

sederhana sebagai pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 

aktivitas dan pengalaman langsung siswa. 

2. Manfaat Segi Praktis 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada 

peningkatan kualitas proses dan hasil belajar di lingkungan SD Negeri 

106160 Tanjung Rejo. 

2. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memilih dan 

menerapkan metode pembelajaran yang efektif, khususnya pada materi 

perubahan wujud benda. Dengan memahami langkah-langkah serta 



14 

 

 
 

kelebihan metode eksperimen sederhana, guru dapat menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif dan bermakna bagi 

peserta didik. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan atau dasar 

bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada pengembangan metode 

eksperimen atau pendekatan pembelajaran aktif dalam konteks 

pendidikan dasar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Metode Pembelajaran  

2.1.1 Pengertian Metode Pembelajaran 

Istilah “metode” berasal dari kata Latin “methodos”, yang secara 

etimologis bermakna “jalan yang harus ditempuh”. Menurut Kamus Bahasa 

Indonesia Kontemporer, metode didefinisikan sebagai pendekatan yang terstruktur 

dan bersifat ilmiah untuk mencapai tujuan penguasaan pengetahuan, atau sebagai 

strategi untuk menyelediki, mengobservasi, menganalisis, serta menguraikan 

suatu fenomena dengan mengacu pada fondasi teoretis. 

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai proses yang sistematis dan 

terrganisir yang dilakukan oleh guru atau instruktur dalam menyampaikan materi 

kepada siswa. Pandangan alternatif menyatakan bahwa metode pembelajaran 

merupakan pendekatan atau teknik yang diimplemenstasikan oleh tenaga pendidik 

dalam proses pengajaran di lingkungan kelas, dengan maksud agar objektif 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal (Tyasmaning, 

2022) 

Menurut (A. Wahyuni et al., 2020), metode pembelajaran merujuk pada 

proses yang mudah dipahami, diterapkan, dan diteorikan guna mendukung 

pencapaian hasil belajar. Berbagai metode diterapkan untuk memastikan bahwa 

guru dan peserta didik dapat mengembangkan proses pembelajaran dan 
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pengajaran yang mendukung pencapaian hasi belajar, yang pada akhirnya 

meningkatkan kualitas pendidikan.  

Menurut (Riza, 2023) metode pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

sebagai kumpulan startegi, teknik, serta pendekatan yang diterapkan dalam 

kegiatan pengajaran dan pembelajaran guna mendukung peserta didik dalam 

memahami serta menguasai isi materi. Cakupan metode ini mencakup berbagai 

dimensi dalam proses pembelajaran, termasuk penyusunan kurikulum, seleksi dan 

pemanfaatan media pembelajaran, penyusunan materi ajar, penilaian hasil belajar, 

serta pengaturan lingkungan kelas.  

Metode pembelajaran dapat dipahami sebagai pendekatan yang 

memfasilitasi peserta didik dalam meraih kompetensi yang diinginkan. 

Pendekatan ini relevan bagi pendidik dalam memilih teknik pengajaran serta bagi 

peserta didik dalam menentukan strategi pembelajaran. Oleh karena itu, semakin 

unggul suatu metode, maka semakin efesien pula proses pencapaian tujuan 

pembelajaran yang pada gilirannya akan meningkatkan capaian akademik peserta 

didik.  

2.1.1.1 Macam-Macam Metode 

(Damanik & Yuliani, 2025) Mengatakan bahwa metode terdiri dari 

berbagai macam, tapi metode yang sering digunakan sekolah dalam pembelajaran 

adalah metode ceramah, pemberian tugas, tanya jawab dan diskusi. 

a. Metode ceramah merupakan salah satu pendekatan instruksional yang 

umum diterapkan dalam konteks pendidikan formal adalah metode 

pembelajaran di mana seorang pendidik atau instruktur secara langsung 
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menyampaikan infomasi, pengetahuan, atau penjelasan materi pelajaran 

melalui komunikasi verbal dan lisan kepada sekelompok peserta didik atau 

pendengar yang hadir secara fisik di ruang kelas atau forum diskusi. 

b. Metode pemberian tugas merupakan salah satu strategi instruksional yang 

dikenal sebagai metode pemberian tugas merupakan pendekatan dalam 

penyajian materi pembelajaran di mana seorang pendidik secara sengaja 

memberikan tugas-tugas spesifik kepada para peserta didik, dengan tujuan 

utama agar mereka terlibat aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran 

yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mereka. 

c. Metode tanya jawab merupakan salah satu pendekatan instruksional yang 

diterapkan dalam konteks pendidikan formal adalah metode penyajian 

materi pembelajaran yang berbasis pada pertanyaan-pertanyaan yang 

dirancang untuk mendapatkan respons atau jawaban, di mana proses ini 

umumnya dimulai oleh seorang pendidik yang mengarahkan pertanyaan-

pertanyaan tersebut kepada parea peserta didik sebagai sarana utama untu 

merangsang interaksi dan pemahaman. 

d. Metode diskusi merupakan materi pembelajaran, yang dimana para peserta 

didik diperhadapkan dengan suatu permasalahan atau pertanyaan guna 

didiskusikan dan diselesaikan secara bersama-sama. 



17 

 

 
 

2.1.2 Metode Eksperimen 

2.1.2.1 Pengertian Metode Eksperimen 

Metode eksperimen telah lama dikenal sebagai strategi yang efektif 

dalam bidang pendidikan, khususnya dalam membina kemampuan ilmiah pada 

anak-anak di usia dini (Rahmawati et al., 2025). Metode eksperimen merupakan 

suatu pendekatan dalam penyampaian materi pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik untuk secara aktif terlibat dan memverifikasi sendiri konsep yang 

sedang dipelajari. Metode ini sangat sesuai dengan pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam karena mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang 

optimal untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas secara 

maksimal (Sue et al., 2021).   

Metode eksperimen mampu menyediakan pengalaman autentik serta 

proses pembelajaran yang menarik bagi anak-anak, yang pada gilirannya akan 

merangsang minat serta pengetahuan baru, dan hal ini akan berpengaruh 

signifikan terhadap perkembangan sel-sel otak (Nafsia et al., 2025). Dalam 

eksperimen yang dirancang secara cermat, anak-anak diberikan peluang untuk 

menguji hipotesis dan teori mereka sendiri, sehingga mereka memperoleh 

pengalaman langsung terhadap realitas dunia ilmu pengetahuan alam.  

 Melalui proses tersebut, mereka tidak hanya menguasai konsep-konsep 

sains, tetapi juga menumbuhkan rasa keingintahuan yang mendalam serta 

kemampuan berpikir secara analitis. Aktivitas eksperimen ini memperkenalkan 

anak-anak pada dimensi yang lebih luas daripada sekadar fakta ilmiah, sekaligus 
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mengajarkan mereka cara berpikir kritis dan menilai hasil percobaan. (Rahmawati 

et al., 2025). 

Metode ini mengaharuskan peserta didik terlibat secara aktif melalui 

aktivitas praktikum atau eksperimen yang sederhana, sehingga tidak semata-mata 

bersifat pasif melalui pembelajaran teoritis, melainkan juga melalui pengalaman 

empirik yang mendorong pemikiran kritis serta kreativitas. Oleh karena itu, 

metode eksperimen tidak hanya memfasilitasi pemahaman mendalam terhadap 

konsep-konsep ilmu pengetahuan alam, tetapi juga membina kemampuan 

observasi, analisis, dan penyelesaian masalah, yang merupakan konpetensi 

esensial dalam bidang sains (Ridwansyah, Pratama et al., 2025).  

Hal tersebut dapat disimpulkan dari berbagai pandangan yang telah 

diuraikan sebelumnya, bahwa metode eksperimen menunjukkan keefektifan yang 

tinggi dalam bidang pendidikan, khususnya dalam membina kemampuan ilmiah 

pada anak-anak di tahap usia dini. Melalui keterlibatan aktif peserta didik, 

pendekatan ini memfasilitasi pemahaman konsep-konsep sains melalui 

pengalaman praktis, pengujian hipotesis, serta peningkatan rasa ingin tahu. Di 

samping penyampaian fakta-fakta ilmiah, pendekatan eksperimen turut 

merangsang perkembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif, yang 

merupakan elemen krusial bagi kompetensi di bidang sains. Oleh karena itu, 

pendekatan ini tidak sekadar memperkuat keterampilan fundamental dalam 

observasi, analisis, serta pemecahan masalah. 
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Gambar 2.1 Metode Eksperimen Mencair Pada Lilin 

2.1.2.2 Tujuan Metode eksperimen 

Tujuan Metode Eksperimen menurut (Sudiana et al., 2025) dalam 

pengajaran ilmu pengetahuan alam di tingkat sekolah dasar adalah untuk 

memperbaiki pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep melalui 

pengalaman praktis dalam melaksanakan percobaan, yang pada gilirannya 

merangsang partisipasi aktif mereka dalam kegiatan pembelajaran.  

Pendekatan ini tidak semata-mata bertugas menjembatani antara konsep 

teoritis dan aplikasi praktis, melainkan juga membina kemampuan berpikir kritis 

dengan membimbing peserta didik untuk menganalisis serta menyimpulkan dari 

data observasi yang diperoleh. Selain itu, metode eksperimen dimaksudkan untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan membuat proses pendidikan lebih 

dinamis dan menarik, sehingga diantisipasi mampu mencapai pemahaman yang 

komprehensif  dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Beberapa hasil penelitian terkait penggunaan metode eksperimen di 

sekolah menunjukkan bahwa metode ini untuk memperdalam pemahaman peserta 
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didik melalui strategi yang menarik dan berbasis praktik, yang memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. 

Dengan metode ini, diharapkan peserta didik dapat menghubungkan prinsip-

prinsip teoritis dengan penerapan nyata, sehingga meningkatkan efesiensi proses 

pembelajaran serta pemahaman mereka terhadap konsep-konsep sains. 

Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

eksperimen dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam di tingkat sekolah dasar 

dimaksudkan untuk memperbaiki pemahaman peserta didik terhadap konsep-

konsep melalui pengalaman praktis. Metode ini tidak hanya menghubungkan teori 

dengan praktik, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta 

mendorong motivasi belajar. Kajian empiris menunjukkan bahwa metode ini 

efektif dalam merangsang partisipasi aktif peserta didik, sehingga memungkinkan 

mereka untuk menghubungkan teori dengan penerapan nyata, meningkatkan 

efesiensi pembelajaran, dan memperdalam pemahaman konsep. 

2.1.2.3 Langkah-langkah Metode Eksperimen 

Menurut (Salsabilah, Rahma et al., 2025) untuk melaksanakan eksperimen, 

peserta didik harus memperhatikan berbagai prosedur sebagai berikut:  

a. Pada tahap awal yakni perencanaan. Dalam penelitian ini, peneliti memilih 

materi pembelajaran yang relevan, yakni  “Perubahan Wujud Benda”, 

topik yang menutut pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep 

ilmiah. Peneliti juga menyiapkan peralatan dan bahan eksperimen yang 

sesuai, memastikan ketersediaannya agar peserta didik dapat 

melaksanakan percobaan dengan lancar. 
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b. Setelah perencanaan, eksperimen dilaksanakan. Peserta didik terlibat aktif 

dalam percobaan mandiri, mengikuti prosedur yang telah diajarkan. 

Tujuan utamanya adalah memperdalam pemahaman konsep. Guru 

bertindak sebagai pembimbing, mengawasi proses dan memberikan arahan 

atau menjawab pertanyaan peserta didik. 

c. Selama eksperimen, peserta didik diminta mengamati setiap langkah 

secara teliti dan mencatat perubahan yang terjadi. Proses ini krusial untuk 

menghubungkan teori dengan aplikasi praktis, sehingga memperkuat 

pemahaman materi dalam konteks nyata. 

d. Selama eksperimen, peserta didik terlibat dalam diskusi kelompok untuk 

mempresentasikan temuan dan pengamatan. Aktivitas ini mendorong 

pertukaran pengetahuan antar kelompok, dengan guru memberikan 

bimbingan dan umpan balik untuk mendalami pemahaman materi. 

e. Selanjutnya, peserta didik mereflesikan proses pembelajaran dan 

merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil eksperimen serta diskusi. Guru 

membimbing melalui pertanyaan kritis, mendorong peserta didik berpikir 

analitis tentang pengamatan dan konsep yang lebih luas. 

f. Sebagai tahap akhir, evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan 

kognitif peserta didik. Peneliti menggunakan teori-teori pre-test sebelum 

eksperimen dan post-test sesudahnya, serta angket untuk menilai respons 

terhadap metode eksperimen. Hal ini memberikan wawasan efektivitas 

metode dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dan mendorong 

peserta didik perbaikan masa depan. 
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2.1.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 

(Nuryanto, Kausar, Tria, Hasbi, 2025) menyebutkan beberapa kelebihan 

dan kekurangan metode eksperimen antara lain :  

1. Metode eksperimen terbukti mampu meningkatkan capaian akademik 

peserta didik, dengan nilai post-tesst rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan pret-test. Hal ini menunjukkan pemahaman konsep yang 

lebih baik setelah pelaksanaan eksperimen. 

2. Peserta didik terlibat aktif dalam aktivitas praktis, seperti percobaan terkait 

transformasi wujud zat. Pengalaman ini memberikan landasan nyata yang 

memeprkokoh pemahaman konseptual mereka. 

3. Metode ini tidak hanya menekankan pada capaian kognitif, tetapi juga 

membina kemampuan ilmiah peserta didik, termasuk observasi, analisis, 

dan formulasi kesimpulan mandiri. 

4. Eksperimen menghasilkan proses belajar yang lebih menyenangkan dan 

menarik, mengurangi kejenuhan yang sering terjadi dalam metode 

konvensioanl. 

5. Melalui keterlibatan dalam percobaan, peserta diidk menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan 

semangat mereka terhadap materi. 

6. Metode eksperimen memfasilitasi pemahmanan konsep ilmiah dalam 

konteks, membantu peserta diidk menghubungkan pembelajaran dengan 

situasi kehidupan sehari-hari. 
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7. Peserta diidk tidak sekadar menerima informasi, melainkan menyelidiki 

dan memverifikasi teori, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih 

dalam dan bermakna. 

8. Metode ini selaras dengan kurikulum merdeka, yang mendorong 

pembelajaran berbasis pengalaman dan parstisipastif.  

Adapun kekurangan metode eksperimen yaitu: 

1. Metode eksperimen sering kali membutuhkan peralatan dan bahan yang 

mungkin tidak selalu mudah diperoleh degan biaya terjangkau. 

2. Pelaksanaan metode eksperimen memerlukan waktu lebih lama daripada 

pendekatan konvensional. Eksperimen yang rumit mungkin memerlukan 

lebih banyak waktu untuk persiapan, eksekusi, dan analisis hasil 

3. Metode eksperimen menuntut pemahaman materi yang solid dari peserta 

diidk. Jika peserta didik kurang memiliki dasar pengetahuan yang 

memadai, mereka mungkin mengalami kesulitan dalam menjalankan 

langkah-langkah eksperimen dengan efektif. 

2.1.3 Hasil Belajar 

2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar 

Secara umum menurut (Kurniahsih, 2020) hasil belajar dapat dianggap 

sebagai cerminan dari keberhasilan proses pembelajaran yang berlangsung di 

lingkungan sekolah, di mana keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh berbagai 

faktor multidimensi yang saling terkait. Faktor-faktor tersebut mencakup aspek 

eksternal seperti kompetensi profesional para guru dalam menyampaikan materi, 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif, serta ketersediaan serta 
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kecukupan sarana dan prasarana pendidikan yang mendukung kegiatan belajar-

mengajar.  

Selain itu, faktor internal; yang berasal dari peserta didik sendiri, bakat 

alami yang dimiliki individu, dan motivasi kuat untuk mencapai prestasi yang 

tinggi, turut berkontribusi secara signifikan dalam menentukan kualitas hasil 

belajar secara keseluruhan. 

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai perangkat kemampuan yang 

berhasil dikembangkan oleh peserta didik melali proses pembelajaran yang 

sistematis. Konsep ini tidak terbatas pada aspek tunggal, melainkan mencakup 

tiga dimensi utama, yaitu kemampuan kognitif yang berkaitan dengan 

pemahaman, analisis, dan aplikasi pengetahuan; kemampuan afektif yang 

melibatkan pembentukan sikap, nilai, dan emosi positif; serta kemampuan 

psikomotorik yang mengangkut keterampilan fisik dan praktis dalam menjalankan 

tugas-tugas tertentu. Hasil belajar adalah manifestasi dari apa yang telah dipelajari 

peserta didik, yang kemudian diukur melalui mekanisme penilaian yang spesifik 

dan telah ditetapkan secara formal oleh kurikulum sekolah yang berlaku, sehingga 

memungkinkan evaluasi objektif terhadap pencapaian pembelajaran secara 

keseluruhan. (Hutahaean et al., 2025).  

(Abubakar, Uswatunisa et al., 2025) mengatakan bahwa hasil belajar dapat 

dipahami upaya yang dilakukan oleh seorang peserta diidk untuk mencapai nilai 

maksimal dalam proses pendidikan. Upaya ini mencakup serangkaian aktivitas 

pembelajaran dimana peserta didik mengalami transformasi perilaku yang 

signifikan, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, yang 
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secara keseluruhan mengarah pada perubahan yang positif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, hasil belajar tidak hanya sebatas pada pencapaian akademik 

semata, melainkan juga mencerminkan perkembangan holistik peserta didik 

sebagai individu yang lebih kompeten dan bertanggung jawab.  

Sementara itu, (Agave et al., 2025) menjelaskan bahwa dalam konteks 

proses pembelajaran, dilakukan serangkaian tes atau pengujian untuk menilai 

tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan. Hasil 

dari evaluasi ini dikenal sebagai hasil belajar, yang mencerminkan pencapaian 

yang dicapai peserta didik melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan pendidikan 

yang terstruktur.  

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal mencakup kompetensi 

guru, pendekatan pembelajaran, serta sarana pendidikan, sedangkan faktor 

internal berkaitan dengan bakat dan motivasi peserta didik. Hasil belajar terdiri 

dari tiga dimensi yakni: kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dievaluasi 

melalui penilaian formal. Secara keseluruhan, hasil belajar melampaui pencapaian 

akademik semata, meliputi pengembangan holistik peserta didik sebagai individu 

yang lebih kompeten dan bertanggung jawab. 

2.1.3.2 Jenis-jenis Hasil Belajar 

Ada tiga ranah utama atau domain, yang berada pada tingkatan kedua 

dan dikenal sebagai taksonomi, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, serta ranah 
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psikomotorik. Dalam sumber yang sama, Arikunto memberikan penjelasan 

operasional mengenai ketiga ranah atau domain utama tersebut sebagai berikut: 

a. Ranah kognitif 

1) Pengetahuan 

2) Pemahaman 

3) Penerapan 

4) Analisis 

5) Sintesis 

6) Evaluasi 

Secara etimologis, istilah “kognitif” berasal dari kata Latin 

“cogitare”, yang bermakna berpikir. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kognitif merujuk pada segala hal yang terkait atau melibatkan 

kognisi, atau yang didasarkan pada pengetahuan faktual yang bersifat 

empiris. Selanjutnya, istilah ini berkembang menjadi konsep yang populer 

dalam bidang psikologi perkembangan maupun psikologi pendidikan. Di 

dalam psikologi, kognitif mencakup berbagai bentuk pengenalan yang 

meliputi setiap aktivitas mental manusia terkait dengan pemahaman, 

pengertian, keyakinan, dan aspek-aspek serupa lainnya (Zikrulloh et al., 

2025).  

Hasil belajar kognitif melibatkan aktivitas mental yang rumir, 

termasuk berpikir, memahami, mengingat, serta menyelesaikan masalah. 

Salah stau figur utama dalam teori kognitif adalah Jean Piaget, yang 

merumuskan teori perkembangan kognitif. Piaget menyatakan bahwa 
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pembelajaran merupakan proses yang berlangsung melalui tahapan 

perkembangan, di mana peserta didik secara bertahap membangun 

kemampuan berpikir yang semakin kompleks seiring dengan pertumbuhan 

mereka (Zikrulloh et al., 2025).  

b. Ranah Afektif 

Dalam lingkup pendidikan, domain afektif erat kaitannya dengan 

pengembangan karakter serta nilai-nilai moral peserta didik, yang 

melibatkan transformasi sikap dan perilaku menuju arah yang lebih positif. 

Menurut taksonomi pendidikan yang dikemukakan oleh Bloom, domain 

afektif terbagi menjadi 5 tingkatan (Ridho et al., 2025), yaitu:  

1) Penerimaan (Receiving), proses menerima serta memberikan perhatian 

yang penuh terhadap stimulus eksternal, seperti informasi atau data 

yang disampaikan oleh pendidik dalam konteks pembelajaran. 

2) Menanggapi (Responding), Tahap di mana individu terlibat secara aktif 

atau berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang tersedia di lingkungan 

pendidikan. 

3) Menilai (Valuing), Kemampuan untuk menetapkan nilai atau 

penghargaan terhadap sikap atau perilaku tertentu yang dianggap 

penting dalam proses pengembangan diri. 

4) Pengorganisasian (Organizing), Upaya untuk mengintegrasikan 

berbagai nilai-nilai atau sikap ke dalam struktur kepribadian individu 

secara sistematis dan terorganisir. 
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5) Karakterisasi (Characterizing), Kondisi di mana sikap atau perilaku 

tertentu telah terintegrasi sepenuhnya dan menjadi begaian integral dari 

kepribadian seseorang secara keseluruhan. 

c. Ranah Psikomotorik 

Menurut (Dinata et al., 2025) Ranah psikomotor, yang sering kali 

disebut sebagai domain keterampilan, merujuk pada suatu bidang 

pembelajaran yang secara khusus berkaitan erat dengan berbagai jenis 

aktivitas fisik yang dilakukan oleh individu. Dalam konteks ini, ranah 

tersebut juga melibatkan pengembangan kompetensi yang memungkinkan 

seseorang untuk menunjukkan kompetensi yang memungkinkan serta 

mengaplikasikan kemampuan-kemampuan tertentu melalui serangkaian 

gerakan otot psikomotor yang terkoordinasi dan terampil. Ranah 

psikomotor diklasifikasikan ke dalam tiga kategori pokok, yang meliputi:  

1) Keterampilan motorik, yang secara spesifik melibatkan berbagai jenis 

gerakan fisik dasar seperti bergerak secara aktif , melompat dengan 

koordinasi, serta mempresentasikan hasil kerja melalui aktivitas praktis, 

dan berbagai tindakan  serupa lainnya yang memerlukan kekuatan serta 

ketepatan fisik. 

2) Manipulasi objek, yang merujuk pada kemampuan untuk melalukan 

tindakan-tindakan  seperti menyusun benda-benda secara sistematis, 

memindahkan objek dari suatu tempat ke tempat lain dnegan hati-hati, 

atau menggeser suatu benda untuk mencapai tujuan tertentu sehingga 

menuntut ketelitian dan kontrol motorik yang baik. 
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3) Koordinasi neuromuskular, yang melibatkan serangkaian aktivitas yang 

lebih kompleks, termasuk mengamati lingkungan dengan fokus, 

menghubungkan elemen-elemen informasi secara logis, sebagaimana 

dijelaskan oleh (Dinata et al., 2025). 

Perubahan yang terjadi pada individu setelah melalui proses 

pembelajaran akan tercermin dalam hasil yang dapat dianggap sebagai 

produk langsung dari kegiatan belajar tersebut. Berdasarkan definisi yang 

telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merujuk pada keseluruhan keterampilan yang diperoleh, yang mencakup 

aspek-aspek seperti tingkat kognitif, afektif, serta bidang psikomotorik, 

dan hal ini dicapai melalui serangkaian proses belajar-mengajar yang 

berlangsung di lingkungan sekolah.  

2.1.3.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

(H. T. Siregar, 2024) Menjelaskan hasil belajar yang dicapai peserta 

didik merupakan akibat dari interaksi dua kelompok faktor yang berpengaruh, 

yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal 

Faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik itu sendiri mencakup 

dua aspek utama, yaitu: (1) aspek fisiologis (yang berkaitan dengan 

kondisi jasmani), dan (2) aspek psikologis (yang berkaitan dengan 

kondisi rohani). 
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1) Aspek Fisiologis 

Keadaan umum tubuh yang menunjukkan tingkat kesehatan organ-

organ dan persendiannya dapat mempengaruhi semangat serta intensitas 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam upaya 

menjaga kesehatan fisik, terdapat beberapa hal penting yang perlu 

diperhatikan, seperti pola makan dan minum yang teratur, kegiatan 

olahraga serta istirahat yang cukup. 

2) Aspek Psikologis 

Berbagai faktor yang termasuk dalam aspek psikologis dapat 

memengaruhi jumlah dan mutu hasil pembelajaran peserta didik. 

Namun, di antara faktor-faktor rohani peserta didik yang umumnya 

dianggap lebih mendasar adalah sebagai berikut: (1) tingkat kecerdasan 

atau intelegensi peserta didik, (2) sikap peserta didik, (3) bakat peserta 

didik, (5) motivasi peserta didik. Aspek psikologis yang memengaruhi 

keberhasilan pembelajaran ini mencakup segala hal yang terkait dengan 

kondisi mental seseorang. 

3) Intelegensi Peserta Didik 

Intelegensi merujuk pada kemampuan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu 

kemampuan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri dengan situasi 

baru secera cepat dan efektif, kemampuan untuk memaahami atau 

menggunakan konsep-konsep abstrak secara efektif, serta kemampuan 

untuk memahami hubungan dan mempelajarinya dengan cepat. Tingkat 

kecerdasan atau intelegensi peserta didik tidak diragukan lagi sangat 
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menentukan tingkat keberhasilan pembelajarannya. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi kemampuan intelegensi seoarang peserta didik, 

semakin besar peluangnya untuk mencapai kesuksesan. Sebaliknya, 

semakin rendah kemampuan inetegensi seorang pserta didik, semakin 

kecil peluangnya untuk merahih kesuksesan. 

4) Sikap Peserta Didik 

Sikap (attitude) merupakan gejala internal yang bersifat afektif, berupa 

kecendurangan untuk bereaksi atau merspons (response tendency) 

secara relatif konsisten terhadap objek, orang, atau benda tertentu, baik 

dalama bentuk positif maupun negatif. Sikap peserta didik terhadap 

guru dapat tercermin dalam hal-hal baik, seperti kesukaan terhadap 

mata pelajaran yang disampaikan oleh guru, yang menjadi indikator 

awal yang baik bagi proses pembelajaran peserta didik. Sebaliknya, 

sikap negatif peserta didik terhadap guru dalam proses pembelajaran 

tercermin dalam ketidaksukaan terhadap mata pelajaran yang 

disampaikan oleh guru, sehingga peserta didik mengalami kesulitan 

dalam belajar. 

5) Bakat Peserta Didik 

Bakal adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan di masa mendatang dengan demikian, pada 

dasarnya setiap individu memiliki bakat dala arti potensi untuk 

mencapai prestasi hingga tingkat tertentu. Sehubungan dengan itu, 

bakat dapat memengaruhi tinggi rendahnya prestasi pembelajaran. 
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6) Minat Peserta didik 

Minat merupakan komponen psikis yang berperan mendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga ia bersedia 

terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan objek yang diminatinya. 

Seseorang peserta didik yang memiliki minat tinggi terhadap pelajaran 

akan memfokuskan perhatinnya lebih intens dibandingkan peserta didik 

lain. Kemudian, karena pemusatan perhatian yang mendalam terhadap 

materi tersebut, peserta didik tersebut dapat belajar lebih giat, sehingga 

akhirnya mencapai prestasi yang diharapkan. 

7) Motivasi Peserta Didik  

Motivasi adalah dorongan, yaitu suatu upaya yang disadari untuk 

memengaruhi perilaku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak 

melakukan sesuatu guna mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi 

merupakan salah satu elemen yang berkontribusi terhadap efektivitas 

proses pembelajaran peserta didik. Elemen inilah yang mendorong 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang memengaruhi pembelajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi dua kategori utama, yaitu lingkungan sosial dan lingkungan 

nonsial. Pembahasan berikut menguraikan kedua kategori tersebut. 
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(1) Lingkungan Sosial 

a) Lingkungan Sosial Masyarakat 

Kondisi masyarakat turut menentukan prestasi pembelajaran. 

Jika di sekitar tempat tinggal atau lingkungan masyarakat terdiri 

dari individu-individu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi 

dan sikap yang positif, maka secara otomatis hal ini akan 

memengaruhi dan mendorong anak untuk lebih giat dalam belajar. 

Sebaliknya, jika lingkungan ata tempat tinggalnya dihuni oleh 

banyak anak yang kurang baik dan tidak memiliki pendidikan 

tinggi, maka hal tersebut juga akan mendorong anak untuk kurang 

giat dalam belajar. 

b) Lingkungan Sosial Keluarga 

Keluarga terdiri dari ayah, ibu, anak-anak, serta anggota 

keluarga lainnya yang tinggal di rumah. Peran orang tua memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan anak dalam 

pembelajaran. Tingkat pendidikan orang tua, besaran penghasilan, 

tingkat perhatian dan bimbingan yang diberikan oleh orang tua, 

harmonis atau tidaknya hubungan antara kedua orang tua, akrab 

atau tidaknya interaksi orang tua dengan anak-anak, serta tenang 

atau tidaknya suasana di rumah, semuanya berkontribusi terhadap 

pencapaian hasil pembelajaran anak. 

c) Lingkungan Sosial Sekolah 
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Faktor sekolah yang memengaruhi pembelajaran meliputi 

metode pengajaran, kurikulum, hubungan antara guru dan peserta 

didik, hubungan antar peserta didik, disiplin sekoalh, materi 

pelajaran dan jadwal sekolah, serta standar pembelajaran. 

Inyeraksi ketidak elemen tersbeut dapat menjadi pendorong bagi 

peserta didik untuk belajar lebih optimal di sekolah. Oleh karena 

itu, para pendidik, orang tua, dan guru perlu memperhatikan serta 

memahami bakat yang dimiliki oleh anak atau peserat didik 

mereka. 

(2) Lingkungan Nonsosial 

Faktor-faktor yang termasuk dalam lingkungan nonsosial 

meliputi bangunan sekolah, rumah tempat tinggal, peralatan 

pembelajaran, kondisi cuaca, seerta waktu yang digunakan peserta 

didik. Jika bangunan sekolah tidak mendukung, maka proses belajar-

mengajar pun tidak akan berjalan optimal, demikain pula dengan 

kondisi rumah yang tidak teratur dan terlalu padat yang akan 

berdampak negatif terhadap kegiatan pembelajaran peserta didik. 

2.1.3.4 Indikator Hasil Belajar 

Menurut (S. Wahyuni & Saragih, Susanna, 2025) beberapa indikator 

digunakan untuk menilai pencapaian pembelajaran peserta didik. Salah satu 

pandangan paling berpengaruh dikemukakan oleh Bloom, yang membagi hasil 

pembelajaran ke dalam tiga domain, yakni:  
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a) Domain Kognitif, yang menekankan bagaimana siswa mengakuisisi 

pengetahuan akademik melalui pendekatan pengajaran dan penyampaian 

informasi. 

b) Domaian Afektif, berkaitan dengan aspek-aspek seperti sikap, nilai-nilai, 

dan keyakinan yang memainkan peran krusial dalamtransformasi perilaku. 

c) Adapun domain psikomotorik, melibatkan keterampilan dan 

perkembangan diri yang diimplementasikan melalui latihan praktis serta 

demontrasi kemampuan dalam menguasai suatu kompetensi. Selanjutnya 

ketiga domain hasil pembelajaran tersebut secara lebih mendalam dengan 

merinci aspek-aspek yang terdapat dalam masing-masing domain sebagai 

berikut: 

1) Ranah Kognitif, yang mencakup aspek pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, serta evaluasi. 

2) Ranah Afektif, yang terdiri dari tahap penerimaan, respons, penilaian, 

pengorganisasian, dan pembentukan karakter nilai. 

3) Ranah psikomotorik, yang melibatkan gerakan dasar, gerakan umum, 

gerakan terkoordinasi, serta gerakan kreatif. 

Adapun indikator hasil belajar menurut (Lumbantoruan, Jayanti et al., 

2025), indikator-indikator hasil belajar meliputi:  

1) Ranah Kognitif 

Yang mencakup tujuan-tujuan pembelajaran terkait dengan pengingatan 

kembali pengetahuan serta pengembangan kemampuan intelektual dan 

keterampilan. 
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2) Ranah Afektif 

Yang mencakup tujuan-tujuan pembelajaran yang menggambarkan 

perubahan sikap, minat, nilai-nilai, serta pengembangan apresiasi hingga 

penyesuaian. 

3) Ranah Psikomotorik 

Yang melibatkan perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa peserta 

didik telah menguasai keterampilan manipulatif. 

Sedangkan menurut (Aminah & Yusnaldi, 2024) indikator-indikator hasil 

belajar dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1) Ranah kognitif merupakan ranah yang melibatkan aktivitas mental. Ranah 

ini diklasifikasikan ke dalam enam tingkatan yakni: 

1. Pengetahuan 

2. Pemahaman 

3. Penerapan 

4. Analisis 

5. Sintesis 

6. Evaluasi 

2) Ranah afektif adalah ranah yang terkait dengan aspek sikap dan nilai. 

Ranah ini dibagi menjadi lima tingkatan, yaitu: 

1. Pengenalan 

2. Respons 

3. Penghargaan 

4. Pengorganisasian 
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5. Dan karakterisasi nilai 

3) Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan kemampuan 

gerak. Ranah ini diklasifikasikan ke dalam lima tingkatan, yaitu: 

1. Imitasi 

2. Manipulasi 

3. Presisi gerak 

4. Artikulasi 

5. Naturalisasi 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator hasil 

belajar dapat dievaluasi melalui tiga domain utama, yakni kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Indikator hasil belajar dalam ketiga domain ini menunjukkan 

bahwa pencapaian pembelajaran merupakan proses multidimensi yang melibatkan 

penguasaan intelektual, perubahan sikap, dan kemahiran praktis. Kunci pokok 

dalam memperoleh pengukuran seerta data hasil belajar siswa terletak pada 

pemahaman terhadap kerangka indikator yang berkaitan dengan jenis pencapaian 

yang akan dievaluasi 

2.1.4 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) 

2.1.4.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) 

(Noor et al., 2024) Menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) dapat dipahami sebagai padanan langsung dari istilah dalam bahasa 

Inggris, yaitu “natural science”, yang secara harfiah merujuk pada ilmu 

pengetahuan tentang alam semesta. Dengan demikian, pengertian IPAS atau 

science secara lebih mendalam dapat diartikan sebagai suatu disiplin ilmu yang 



38 

 

 
 

secara khusus mengkaji dan menganalisis berbagai peristiwa serta fenomena yang 

terjadi di lingkungan alam secara sistematis. IPAS tidak hanya merupakan 

sekumpulan teori-teori yang tersusun secara logis dan terorganisir, tetapi juga 

memiliki penerapan yang secara umum dibatasi pada peristiwa-peristiwa yang 

bersifat alamiah, sehingga membedakannya dari bidang ilmu lainnya yang 

mungkin melibatkan aspek sosial atau humaniora. Perkembangan IPAS sendiri 

sangat bergantung pada metode ilmiah yang ketat, seperti proses observasi yang 

cermat terhadap fenomena alam, serta eksperimen yang dirancang untuk menguji 

hipotesis dan memperoleh bukti empiris. Selain itu, disiplin ini juga didukung 

oleh sikap ilmiah yang esensial, termasuk rasa ingin tahu yang tinggi, kejujuran 

intelektual, dan komitmen untuk mencari kebenaran melalui pendekatan objektif, 

yang semuanya berkontribusi pada kemajuan pengetahuan manusia tentang dunia 

fisik.  

(Sesrita & Kholik, n.d.) berpendapat bahwa pendidikan ilmia dapat 

didefinisikan sebagai suatu kajian mendalam mengenai dunia di sekitar kita, yang 

dilakukan melalui serangkaian metode seperti eksperimen yang terstruktur, 

observasi yang sistematis, serta penarikan kesimpulan yang didasrkan pada 

analisis manusia. Disiplin ilmu ini secara intrinsik terkait dengan proses observasi 

yang cermat dan kategorisasi kejadian-kejadian amaliah, yang memungkinkan 

pemahaman yang lebih terorganisir tentang fenomena-fenomena tersebut. 

Pengetahuan, gagasan, serta konspesi tentang alam semesta diperoleh terlebih 

dahulu melalui pengalaman langsung individu, kemudian disempurnakan dan 

dipertajam melalui rangkaian prosedur ilmiah yang secara khusus diajarkan dalam 



39 

 

 
 

lingkungan kelas sains, sehingga mendorong pengembangan pemikiran kritis dan 

kemampuan analitis.  

Sementara itu (Fajriani et al., 2021) juga menjelaskan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam, atau IPA, dapat diartikan sebagai disiplin ilmu yang mengkaji 

gejala-gejalan alam secara sistematis, dengan landasarn pada hasil eksperimen dan 

observasi yang dilakukan oleh manusia. IPA merupakan kumpulan pengetahuan 

mengenai objek dan fenomena alam yang diperoleh melalui proses pemikiran 

serta penyelidikan oleh para ilmuwan, yang dilakukan dengan kemampuan 

bereksperimen menggunakan metode ilmiah.  

Sedangkan menurut  (Siti et al., 2024) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan disiplin pembelajaran yang mampu menyelaraskan aspek tersebut, 

sehingga perlu diajarkan sejak tingkat pendidikan dasar, menengah hingga 

perguruan tinggi. Dengan demikian, pembelajaran IPA menjadi krusial untuk 

meningkatkan kompetensi dan kualitas peserta didik sebagai sumber daya 

manusia yang berkualitas.  

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi diatas menyatakan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alama (IPA) merupakan bidang studi yang menyelidiki fenomena-

fenomena dan kejadian di alam semesta secara sistematis melalui pendekatan 

ilmiah, seperti pengamatan dan percobaan. IPA tidak semata-mata mencakup 

teori-teori yang tersusun rapi, melainkan juga melibatkan aplikasi untuk 

memahami peristiwa-peristiwa alam. Pendidikan IPA memiliki peran krusial 

dalam membentuk kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta harus diberikan 

mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga tingkat universitas, dengan tujuan 
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia.Adapun ciri-ciri Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) sebagaimana diuraikan oleh (Kurniahsih, 2020) meliputi:  

2.1.4.2 Hakikat Pembelajaran IPA 

(Ramadani et al., 2021) mengatakan bahwa Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) mencakup esensi IPA sebagai suatu sikap yang nilai-

nilainya sejalan dengan nilai-nilai karakter, sehingga pembelajaran tersebut 

berkontribusi pada pembentukan karakter peserta didik. Esensi pembelajaran IPA 

didefinisikan sebagai ilmu alam, yang dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai 

“Ilmu Pengetahuan Alam”. Ilmu alam merupakan usaha manusia untuk 

memahami alam semesta melalui observasi yang akurat, penerapan prosedur 

ilmiah, serta penjelasan berdasarkan penalaran logis guna mencapai kesimpulan 

yang valid. Dengan demikian, diharapkan bahwa proses pembelajaran IPA yang 

bermakna dapat meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Dalam 

konteks proses pembelajaran IPA, hal ini melibatkan pencapaian pembelajaran 

yang tuntas dan bermakna, yang pada gilirannya akan mendorong motivasi belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran IPA dapat dipahami sebagai interaksi 

antara berbagai elemen pembelajaran melalui suatu proses yang bertujuan 

mencapai hasil yang ditentukan oleh kompetensi yang telah ditetapkan. 

1) IPA memiliki nilai ilmiah, yang berarti kebenarannya dapat 

diverifikasi oleh siapa saja melalui metode ilmiah. 
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2) Pengetahuan teoritis yang diperoleh melalui kegiatan observasi, 

eksperimen, penyimpulan, dan pembentukan teori 

3) Rangkaian konsep yang saling terkait 

4) IPA mencakup empat unsur, yakni produk, proses, teknologi, dan 

sikap. 

2.1.4.3 Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari disiplin ilmu lainnya. IPA merupakan kumpulan 

pengetahuan yang mencakup fakta, konsep, atau prinsip terkait fenomena alam, 

yang diperoleh melalui proses dan sikap ilmiah. Adapun menurut Jacobson & 

Bergman dalam (Ramadani et al., 2021), IPA memiliki karakteristik yang 

berfungsi sebagai landasan untuk memahaminya, seperti berikut: 

1) IPA merupakan himpunan konsep, prinsip, hukum, serta teori. 

2) Proses ilmiah melibatkan aktivitas fisik dan mental, seperti mengamati 

fenomena alam serta memikirkan penerapannya. 

3) Keyakinan yang kuat, hasrat, serta ketekunan dalam menyelidiki rahasia 

alam. 

4) IPA tidak mampu membuktikan segala sesuatu, melainkan hanya sebagian 

darinya. 

5) Kebenaran dalam IPA bersifat subjektif lebih daripada objektif. 

2.1.4.4 Ruang Lingkup IPA di SD 

(Kurniahsih, 2020) Menyatakan bahwa Imu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan konsep pembelajaran yang berbasis pada fenomena alam dan memiliki 
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keterkaitan yang luas dengan kehidupan manusia. Dalam konteks pembelajaran 

IPA di sekolah dasar, terdapat batasan-batasan materi atau ruang lingkup yang 

akan diajarkan. Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk jenjang sekolah dasar 

mencakup aspek-aspek berikut: 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yang meliputi manusia, hewan, 

tumbuhan, interaksi mereka dengan lingkungan, serta kesehatan. 

(2) Benda atau ,ateri, sifat-sifatnyaa, dan kegunaannya, yang mencakup zat 

cair, padat, dan gas. 

(3) Energi dan transformasinya, yang meliputi gaya, bunti,   panas, magnet, 

listrik, cahaya, serta pesawat sederhana. 

(4) Bumi dan alam semesta, yang meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-

benda lainnya. 

2.1.4.5 Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(Salsabilla et al., 2025) berpendapat bahwa salah satu tujuan utama 

pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam di tingkat sekolah dasar adalah untuk 

menyediakan peserta didik dengan pengetahuan fundamental mengenai 

lingkungan sekitar serta fenomena-fenomena ilmiah yang terkandung di 

dalamnya. Objektif lainnya adalah memberikan peserta didik wawasan yang 

menarik dan terkait langsung dengan Ilmu Pengetahuan, lingkungan hidup, serta 

teknologi. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam yang efektif dan sukses di sekolah 

dasar tidak hanya mentransmisikan konsep-konsep ilmiah kepada peserta didik, 

tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir secara kritis, mengajukan 

pertanyaan, serta menemukan solusi melalui kegiatan observasi dan proses 
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eksperimen. Keuntungan dari pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam mencakup 

peningkatan kemampuan analitis, pemecahan masalah, serta keterampilan berpikir 

kritis yang akan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.  

2.1.4.6 Materi Pembelajaran IPAS 

(Ridwansyah, Pratama et al., 2025) Menjelaskan bahwa salah satu 

konsep penting dalam bidang sains yang wajib dikuasai oleh siswa sekolah dasar 

adalah konsep perubahan wujud benda, yang menjadi dasar pemahaman mereka 

terhadap fenomena fisika sehari-hari. Perubahan wujud benda dapat didefiniskan 

sebagai suatu proses aktivitas yang dialami oleh suatu benda ketika mengalami 

transformasi bentuk dari kondisi awalnya menuju ke bentuk yang berbeda, yang 

dipicu oleh berbagai gejala atau peristiwa yang terjadi pada benda tersebut. Lebih 

lanjut, konsep ini merupakan elemen fundamental dalam ilmu fisika yang secara 

mendalam menjelaskan bagaimana zat mengalami transformasi dari satu wujud ke 

wujud lainnya, misalnya dari keadaan padat berubah menajdi cair atau cair 

menjadi gas, tanpa adanya perubahan dalam komposisi kimia zat tersebut, dan 

proses ini terjadi sebagai akibat dari penambahan atau pengurangan energi kalor 

yang secara signifikan mempengaruhi struktur internal serta gerak partikel-

partikel yang menyusun zat tersebut. 

Zat dapat didefinisikan sebagai entitas yang memiliki massa dan 

menempati ruang dalam konteks fisik. Di dalam disiplin ilmu pengetahuan alam, 

zat secara umum diklasifikasikan ke dalam tiga wujud utama, yakni padat, cair, 

serta gas, yang masing-masing menunjukkan perbedaan signifikan dalam hal sifat 

dan karakteristiknya, termasuk aspek bentuk, volume, serta kerapatan partikel 
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yang menyusunnya. Sebagai ilustrasi, zat dalam wujud padat cenderung 

mempertahankan bentuk dan volume yang stabil serta tetap, sementara zat dalam 

wujud gas tidak memiliki bentuk atau volume yang tetap, hal ini disebabkan oleh 

gerakan partikel-partikelnya yang bebas dan tidak terikat secara ketat. 

Pemahaman mendalam mengenai berbagai wujud zat ini akan menajdi lebih 

menarik dan bermakna apabila peserta didik diarahkan untuk melakukan 

observasi langsung terhadap proses perubahan wujud yang sering kali terjadi 

dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat menghubungkan 

teori dengan pengalaman praktis yang nyata (Juniartrinur, Asri et al., n.d.).  

2.1.4.7 Sifat dan Perubahan Wujud Benda 

a. Sifat benda padat, cair, dan gas 

Menurut (Wandini, Rizky et al., 2022),  dalam pembahasan 

mengenai sifat dan perubahan wujud benda, klasifikasi benda dapat 

dilakukan berdasarkan bentuknya, yang membaginya menjadi tiga 

kelompok, meliputi:  

1) Zat Padat 

sifat dan karakteristik zat padat: 

a. Bentuk dan volume yang konstan. 

b. Menempati ruang serta memiliki massa. 

c. Dapat diubah melalui metode spesifik 
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Gambar 2.2 Contoh benda padat 

2) Zat Cair : 

Sifat dan karakteristik zat cair: 

a. Bentuknya menyesuaikan dengan wadah yang ditempatinya, namun 

volumenya tetap sama. 

b. Permukaan selalu rata dan luas. 

c. Mampu menembus celah-celah sempit. 

d. Mengalir dari posisi tinggi ke posisi rendah 

e. Memberikan tekanan ke segala arah. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Contoh benda cair 
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3) Zat Gas 

Sifat dan karakteristiknya: 

a. Gas tidak memiliki bentuk dan volume tetap, sehingga bentuk serta 

volumenya menyesuaikan dengan wadah yang menampungnya. 

b. Gas memberikan tekanan secara merata ke segala arah. 

c. Gas bersifat kompresibel dan memiliki massa. 

d. Gas umumnya tidak bisa dilihat langsung oleh mata. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Contoh benda gas 

b. Perubahan Wujud Benda 

Menurut (Fahreza et al., 2024) perubahan wujud benda dapat 

dipahami sebagai suatu fenomena di mana suatu objek mengalami 

transformasi yang signifikan, sehingga berubah menjadi bentuk yang 

berbeda dari kondisi semua, baik dalam hal dimensi ukurannya, struktur 

fisiknya, maupun karakteristik sensorik seperti aroma yang melekat 

padanya. Proses ini secara lebih lanjut melibatkan berbagai mekanisme 

alami yang fundamental dalam ilmu fisika, termasuk tidak terbatas pada 

tahap mencair, membeku, menguap, serta menyublim yang masing-masing 
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berkontribusi pada perubahan esensial dalam sifat-sifat materi tersebut dan 

memainkan peran penting dalam pemahaman zat di sekitar kita. 

Berikut ini siklus perubahan wujud zat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Siklus Perubahan Wujud Benda 

Menurut (Ummah et al., 2025) terdapat enam jenis perubahan 

wujud: 

a. Mencair (padat     cair), perubahan suatu zat dari keadaan padat 

menjadi cair. Fenomena absorpsi kalor terjadi pada zat padat, yang 

dipicu oleh peningkatan suhu. Contoh: fenomena alam ini yang 

terjadi setiap hari adalah es yang dipanaskan. 
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Gambar 2.6 Peristiwa mencair 

 

b. Membeku (cair         padat), membeku adalah proses perubahan 

suatu zat dari keadaan cair menjadi padat. Fenomena pelepasan 

kalor diamati pada zat cair, yang dipicu oleh penurunan suhu. 

Contoh: fenomena alam ini yang terjadi setiap hari dalam gelas 

yang diletakkan di dalam freezer. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Peristiwa membeku 

c. Menguap (cair        gas), menguap adalah proses perubahan suatu 

zat dari keadaan cair menjadi gas. Fenomena absorpsi kalor 

diamati pada zat cair, yang dipicu oleh peningkatan suhu. Contoh: 

fenomena alam ini yang terjadi setiap hari adalah air di sungai, 

danau, atau laut yang menguap karena panas matahari. 
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Gambar 2.8 Peristiwa menguap 

d. Mengembun (gas       cair), mengembun adalah proses perubahan 

wujud zat dari bentuk gas menjadi bentuk cair. Fenomena 

pelepasan kalor diamati pada zat gas, yang dipicu oleh penurunan 

suhu.  Salah satu contoh fenomena aalam yang sering terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari adalah ketika uap air di atmosfer 

berubah menjadi embun pada permukaan daun-daun di pagi hari. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Peristiwa mengembun di pagi hari 

e. Menyublim (padat      gas secara langsung), menyublim merujuk 

pada perubahan wujud zat dari bentuk padat langsung menjadi 

bentuk gas, tanpa melalui tahap air. Fenomena alam yang umum 

dijumpai adalah es kering (dry ice) yang langsung menguap 

menjadi gas tanpa melewati fase cair. 
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Gambar 2.10 Peristiwa menyublim 

f. Deposisi/mengkristal (gas      padat secara langsung), deposisi 

merujuk pada proses tansformasi wujud zat dari bentuk gas 

langsung menjadi bentuk padat, tanpa melibatkan tahap cair. Salah 

satu contoh fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari adalah ketika uap air langsung membentuk kristal es di 

atmosfer yang dingin, seperti proses pembentukan salju. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Peristwa Mengkristal 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini dilakukan pada sejumlah temuan penelitian terdahulu, yang 

akan diuraikan sebagai berikut : 

1. Penelitian (Lestari et al., 2025) dengan judul “Efektivitas Penerapan 

Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPAS Materi Wujud Zat Dan 

Perubahannya”. Dari analisis data dan diskusi yang dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode eksperimental 

terbuti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 

Wujud Zat dan Perubahannya di kelas IV sekolah dasar. Hal tersebut 

terlihat dari adanya perbedaan bermakna antara skor pretest dan posttest 
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peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode 

eksperimen. Secara rata-rata skor posttest lebih tinggi daripada pretest, dan 

pengujian statistik mengonfirmasi signifikan peningkatan tersebut (p <  

0,05). 

2. Penelitian (Sari & Zumrotun, 2025) dengan judul “Efektivitas Metode 

Eksperimen Dalam Pembelajaran Pada Materi Perubahan Wujud Benda Di 

SD Negeri 1 Tahunan”. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas V. 

dengan menggunakan desain One Group Pretest-Posttest, data diperoleh 

dari 25 siswa melalui tes awal dan tes akhir, kemudian dianalisis dengan 

uji t berpasangan. Analisis hasil menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara skor awal dan tes akhir, dengan nilai t-hitung sebesar -

18,254 dan p-value kurang dari 0,000, yang mengindikasikan bahwa 

metode eksperimen efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual 

peserta didik serta mendorong keterlibatan aktif mereka. Selain itu, 

pengujian validitas menunjukkan bahwa instrumen yang diterapkan valid 

dan realibel, dengan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,681. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa metode eksperimen tidak hanya secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memfasilitasi 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pengalaman pembelajaran 

yang bermakna. 

3. Penelitian (Permatasari et al., 2022) dengan judul “Efektivitas Metode 

Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi 
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Perubahan Wujud Benda Kelas IV MI Ma’arif Sutawinangun” 

mengungkapkan bahwa implementasi metode eksperimen secara 

signifikan meningkatkan capaian pembelajaran siswa. Kelas yang 

menerapkan metode eksperimen mencapai skor rata-rata sebesar 68,96, 

sedangkan kelas kontrol yang tidak menggunakan metode tersebut hanya 

memperoleh skor rata-rata 56,77. Analisis hipotesis melalui uji 

independent sample t-test menghasilkan nilai t-hitung sebesar 2,811, yang 

melebihi nilai t-table 2,007, sehingga menunjukkan bahwa metode 

eksperimen efektif dalam mendorong keaktifan, kreativitas, serta capaian 

pembelajaran siswa di tingkat kelas IV. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Penerapan metode eksperimen diharapkan dapat meningkatkan capaian 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa di tingkat sekolah 

dasar, sebab pendekatan ini mampu membentuk pola pikir siswa secara lebih baik. 

Melalui pemanfaatan metode ilmiah, peserta didik menjadi lebih kompeten dalam 

mengidentifikasi solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Mereka cenderung 

tidak akan mudah menerima informasi tanpa verifikasi, melainkan 

memprioritaskan pembuktian kebenaran secara mandiri. Di samping memperoleh 

wawasan teoritis, metode ini juga menyediakan pengalaman praktis serta 

kompetensi teknis. Lebih lanjut, pendekatan ini berperan penting dalam penguatan 

kemampuan akademis peserta didik, karena pembelajaran yang lebih dominan 

melalui penemuan pribadi daripada sekadar mengandalkan ulasan dari instruktur. 

Aktivitas eksperimen yang dilakukan peserta didik mampu memicu munculnya 
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gagasan-gagasan inovatif dan memperdalam pertumbuhan intelektual mereka, 

terutama dalam konteks mata pelajaran IPAS. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.12 Kerangka Berpikir 

2.4 Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono, hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara 

atas perumusan masalah penelitian. Arikunto menjelaskan bahwa terdapat dua 

jenis hipotesis yang umum digunakan, yakni hipotesis alternatif (Ha) dan 

hipotesis nol (H0). Hipotesis alternatif menyatakan adanya keterkaitan antara 

variable X dan variabel Y. Dengan mengacu sebelumnya, hopotesis pemikiran 

Materi Pembelajaran 

Proses Pembelajaran  

Metode Pembelajaran 

Eksperimen  

Pembelajaran 

Konvensional  

Tes  Tes 

Hasil Belajar  Hasil Belajar  

Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar 

Pada Materi Perubahan Wujud Benda Kelas IV 
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yang telah dipaparkan sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Perubahan Wujud Benda. 

Ha : Ada Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana Terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada materi perubahan wujud benda. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan eksperimen kuantitatif, yang 

bertujuan untuk mengevaluasi dampak perlakuan tertentu terhadap variabel lain 

dalam kondisi yang terkendali. (Waruwu et al., 2025) mengatakan penelitian 

eksperimen merupakan suatu pendekatan metodologis yang diterapkan untuk 

meneyelidiki keterkaitan kausal antara dua variabel atau lebih. Desain yang 

dipilih peneliti adalah Desain Quasi Eksperimental, yaitu desain yang melibatkan 

kelompok kontrol namun tidak sepenuhnya dapat mengendalikan semua variabel 

luar yang mungkin mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.  

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kedua kelompok menerima perlakuan pembelajaran yang 

serupa dalam hal tujuan, materi, dan durasi belajar. Perbedaannya terletak pada 

penggunaan atau tidaknya metode eksperimen dalam proses pembelajaran. 

Menurut Sugiyono, 2010 (Sari & Zumrotun, 2025) Sebelum intervensi, 

peserta didik menjalani pretest guna mengukur tingkat pengetahuan awal mereka. 

Selanjutnya, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan metode 

eksperimen. Setelah penyelesaian pembelajaran, peserta didik diberikan posttest 

untuk menilai kemajuan dalam hasil belajar. 
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Tabel 3.1 Desain metode Penelitian Eksperimen  

(Nonequivalent Control Group Design Pretest-Posttest) 

Kelompok  Pretest Perlakuan  Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

O1 X O2 

Kelas Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan  

O1 : Nilai Pretest kelas eksperimen (sebelum diberi perlakuan) 

O2 : Nilai Posttest kelas eksperimen (setelah diberi perlakuan) 

O3 : Pretest kelas kontrol 

O4 : Posttest kelas kontrol 

X : Perlakuan pada kelas yang diuji dengan menggunakan metode eksperimen 

sederhana 

- : Pembelajaran menggunakan metode biasa 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian 

yaitu di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli 

Serdang, Prov. Sumatera Utara. Lokasi ini sangat penting dalam penelitian 

kuantitatif karena mempermudah peneliti melakukan objek dan tujuannya.  

3.2.2 Waktu  

Menurut (Iii et al., 2021) Proses penelitian melibatkan serangkaian 

kegiatan yang mencakup persiapan awal, pengajuan judul, penyusunan proposal, 
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seminal proposal, revisi proposal, pelaksanaan penelitian, penyusunan revisi, 

hingga tahap penyelesaian. 

Tabel 3.2  

Waktu Pelaksanaan 

No 

 

 

Jadwal Penelitian 

 

Bulan  

Okt Nov Des Jan Feb Maret Apr  

1. Pengajuan Judul        

2. Acc Judul        

3. Penyusunan 

Proposal 

 

 

      

4. Bimbingan Proposal  

 

      

5. Acc Proposal        

6. Seminar Proposal  

 

      

7. Revisi Proposal         

8. Penelitian         

9. Penyusunan Skripsi         

10. Sidang Skripsi         

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut (Susanto et al., 2024) mengatakan populasi dalam konteks 

metodologi penelitian didefinisikan sebagai keseluruhan komprehensif dari 

individu, objek, atau peristiwa yang secara spesifik dan sistematis menjadi objek 

utama yang diteliti, dianalisis, serta dieksplorasi secara mendalam dalam rangka 

suatu penelitian akademik atau ilmiah yang bertujuan untuk mneghasilkan 

temuan-temuan yang valid dan dapat diandalkan.  
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Berdasarkan perspektif yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa populasi merujuk pada keseluruhan anggota atau objek yang 

menjadi subjek penelitian dalam suatu kajian. Jumlah peserta didik dapat dilihat 

pada tabel. 

Tabel 3.3  

Populasi Penelitian 

No Kelas L P Jumlah 

1 IV A 14 6 20 

2 IV B 14 6 20 

Jumlah  28 12 40 

 

Keterangan :  

L : Laki-laki 

P : Perempuan 

3.3.2 Sampel  

Menurut pandangan Suharsimi Arikunto dalam (Pendidikan & Santoso, 

2024) sampel merujuk pada sebagian atau perwakilan dari populasi yang menjadi 

objek kajian. Sementara itu, Bambang Soepono mendefinisikan dalam 

(Pendidikan & Santoso, 2024) sampel sebagai bagian dari populasi yang masih 

mencerminkan sifat dan karakteristik populasi tersebut, sehingga dapat diterapkan 

dalam penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

non-random (terpilih), tanpa mengikuti prinsip probilitas. Dengan kata lain, 

pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak. Hasil yang diperoleh yang 
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memberikan gambaran umum tentang keadaan yang diteliti. Metode ini cocok 

digunakan apabila biaya terbatas, hasil diperlukan segera, dan ketepatan tidak 

terlalu penting. Purposive Sampling adalah metode pengambilan sampel yang 

didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai unsur-unsur yang dianggap 

relevan dalam sampel yang diambil.  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti, sampel terdiri dari dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas IV A, yang terdiri dari 20 siswa, 

dan kelas IV B, yang terdiri dari 20 siswa, sehingga total jumlah sampel adalah 40 

siswa. Kelas IV B bertindak sebagai kelas eksperimen dan menerima perlakuan 

menggunakan metode eksperimen, sedangkan kelas IV A bertindak sebagai kelas 

kontrol.  

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel bebas (independent varibel), variabel bebas dilambangkan 

dengan huruf X. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu “Metode Eksperimen”. 

Variabel terikat (Dependent variabel), variabel terikat dilambangan dengan huruf 

(Y). Bariabel terikat dalam penelitian ini yaitu Hasil Belajar Siswa Kelas IV di SD 

Negeri 106160 Tanjung Rejo. Secara operasional variabel tersebut didefinisikan 

sebagai berikut: 

1. Metode eksperimen (X) merujuk pada pendekatan instruksional yang 

mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan eksperimen, 

sehingga mereka dapat memverifikasi secara mandiri proses serta hasil 

eksperimen yang dilakukan. Metode eksperimen adalah metode yang 

dapat dipahami peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
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menekankan pada partisipasi aktif peserta didik melalui pengalaman 

langsung yang melibatkan pengamatan langsung serta pelaksanaan 

percobaan tersebut (Ridwansyah, Pratama et al., 2025). 

2. Hasil belajar siswa (Y) merupakan kemampuan aktual yang muncul 

sebagai hasil dari interaksi berbagai faktor yang berpengaruh, baik yang 

bersifat internal maupun eksternal, terhadap individu dalam proses 

pembelajaran. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Suharsimi Arikunto dalam (Zayrin et al., 2025) menyatakan bahwa, 

instrumen pengumpulan data berfungsi sebagai perangkat penunjang bagi peneliti 

untuk memfasilitasi proses pengumpulan data agar lebih efesien dan sistematis. 

Pandangan ini diperkuat oleh Sumadi Suryabrata, yang menyatakan bahwa 

instrumen tersebut merupakan alat untuk merekam berbagai kondisi atau aktivitas 

yag terkait dengan aspek psikologis individu, umumnya dalam format numerik 

atau data kuantitatf.  

Dalam konteks penelitian kuantitaif, mutu instrumen penelitian 

ditentukan oleh aspek aspek validitas dan reliabilitas. Instrumen tersebut 

diterapkan untuk mengukur serta mengumpulkan data, yang selanjutnya 

memfasilitasi proses kerja dan memperbaiki kualitas temuan yang dihasilkan, 

sehingga pada akhirnya menyederhanakan tahap pengolahan data. Pada penelitian 

ini, instrumen yang akan diterapkan adalah tes (tes hasil belajar IPAS). Pengujian 

awal terhadap isntrumen tes tersebut akan dilaksanakan guna menjamin 

keefektifannya. 
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Pengujian instrumen tes dilaksanakan untuk menilai validitas butir soal, 

tingkat kesulitan, serta reabilitas soal. Instrumen yang efektif merupakan tes 

dengan derajat kesulitan yang proporsional, yakni tidak terlampau ringan maupun 

terlampau berat. Sebelum merancang soal tes guna mengukur capaian 

pembelajaran IPAS pada peserta didik, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi 

tes dengan merujuk pada indikator serta materi mengenai wujud zat dan 

perubahannya. Adapun kisi-kisi instrumen tes tersebut sebagai berikut: 

  Tabel 3.4  

Kisi-kisi Instrumen Tes Pretest Dan Posstest 

No Indikator Soal Aspek Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Menjelaskan pengertian 

dari perubahan wujud benda  

1, 

2 

     

2. Mengidentifikasi contoh 

peristiwa perubahan wujud 

benda 

 3,4,5, 

6,7, 

12,18,

19, 20 

    

3. Menentukan perubahan 

wujud benda pada peristiwa 

sehari-sehari 

  8,9,10,11,13,14    

4. Membedakan dan 

menyimpulkan terhadap 

peristiwa perubahan wujud 

benda 

   16,

20 
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1. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini akan diterapkan pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung validitas item (butir soal) adalah rumus product moment 

rxy, yang lengkapnya sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi 

X = skor item butir soal 

Y = jumlah skor Total Tiap Butir Soal 

 n = jumlah responden 

Tabel 3.5 

Kriteria Penafsiran Validitas Instrumen Penelitian 

 Valid Tidak valid 

Syarat  Hasil rhitung ≥ Hasil rhitung ≤ rtabel 

Sumber: (Sirait & Perangin-angin, 2025)  

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas diterapkan untuk menilai konsistensi instrumen 

sebagai perangkat pengukuran, sehingga temuan pengukurannya dapat 

diandalkan. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 

reabilitas instrumen adalah Cronbach Alpha, yaitu : 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan : Koefisien reabilitas instrument 

r11 = reabilitas instrument 



63 

 

 
 

n = banyaknya butir pertanyaan 

s i 
2
 = varian skor total 

∑ 𝑆𝑖2  = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

Tabel 3.6 

Kriteria Reabilitas Instrumen Penelitian 

Koefisien Reabilitas (r) Interpretasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Cukup 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r < 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: (Suryadin & Fitria, 2025) 

3.6 Teknik Analisis Data 

(Rosyidah & Masykuroh, 2024) menyatakan bahwa dalam konteks 

penelitian kuantitatif, proses analisis data memegang peranan krusial sebagai 

langkah utama yang memberikan kesempatan bagi para peneliti untuk 

mengeksplorasi dan memahami informasi yang terkadung dalam kumpulan data. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 

inferensial, yang bertujuan untuk menguji hipotesis melalui uji t dengan bantuan 

software SPSS versi 22 untuk windows. Sebelum melakukan uji t, dilakukan 

terlebih dahulu uji prasyarat berupa uji homogenitas untuk memastikan bahwa 

penelitian dapat dilanjutkan.  
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1. Uji Prasyarat 

a. Normalitas 

Menurut (T. Siregar et al., 2024) tujuan utama dari uji normalitas 

adalah untuk menilai apakah data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini mengikuti pola distribusi normal, yang merupakan prasyarat penting 

bagi banyak teknik analisis statistik parametik. Dengan melakukan uji 

ini, peneliti dapat memastikan bahwa asumsi dasar distribusi data 

terpenuhi, sehingga hasil analisis selanjutnya menjadi lebih valid dan 

dapat diandalkan. Kriteria pengujian normalitas, yakni:  

Tabel 3.7 

Kriteria Pengujian Normalitas 

Kriteria Kenormalan Hasil  

Lhitung ≤ Ltabel H0 diterima dan Ha ditolak berdistribusi 

normal) 

Lhitung ≤ Ltabel H0 ditolak dan Ha diterima (tidak berdistribusi 

normal) 

 

b. Uji Homogenitas  

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria Pengujian: 

Jika F hitung ≤ F tabel maka, homogen 

Jika F hitung ≥ F tabel maka, tidak homogen.  
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2. Uji Hipotesis  

a. Independent Sample t test  

Berdasarkan pandangan Sugiyono (2014) dalam (Wardani et al., 

2025). (Wardani et al., 2025), hipotesis dapat diartikan sebagai asumsi 

atau respons sementara yang diajukan terhadap formulasi masalah 

dalam suatu penelitian. Setelah data dinyatakan normal dan homogem 

selanjutnya uji hipotesis menggunakan uji independet sample t-test. Uji 

ini dignakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap hasil 

belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan metode eksperimen 

dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvesional. 

Rumus uji t yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑋1−𝑋2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

Keterangan: 

X1 = Rata-rata kelas eksperimen 

X2 = Rata-rata kelas kontrol 

𝑆1
2 = varians kelas eksperimen 

𝑆2
2 = varians kelas eksperimen 

𝑛1 = Jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2= Jumlah siswa kelas kontrol 

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
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H0 : Tidak terdapat pengaruh menggunakan metode eksperimen 

sederhana terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan 

wujud benda 

H1 : Terdapat pengaruh menggunakan metode eksperimen sederhana 

terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda  

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskrisi Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif dengan 

desain Quasi Experimental Design, yaitu desain penelitian yang melibatkan 

kelompok kontrol namun tidak sepenuhnya dapat mengendalikan semua variabel 

luar yang mungkin memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kedua kelompok memperoleh pembelajaran yang sama dari segi tujuan, materi, 

dan durasi pembelajaran. Perbedaannya terletak pada penggunaan metode 

pembelajaran, di mana kelompok eksperimen menggunakan metode outdoor 

learning, sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan metode tersebut. 

Sebelum melakukan analisis terhadap data hasil pretest dan posttest, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes yang diberikan kepada siswa 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran 

IPAS. Instrumen tes yang disusun dalam penelitian ini berjumlah 20 butir soal 

pilihan ganda. 

Soal-soal tersebut kemudian diuji cobakan kepada siswa di luar sampel 

penelitian, yaitu pada kelas yang berada satu tingkat di atas kelas yang dijadikan 

sampel penelitian. Uji coba instrumen ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas setiap butir soal sebelum digunakan dalam penelitian 



68 

 

 
 

utama. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh bahwa dari 

20 butir soal yang diuji, terdapat 10 butir soal yang dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian, sedangkan 10 butir soal lainnya 

dinyatakan tidak valid sehingga tidak digunakan dalam proses pengumpulan data 

penelitian. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

NO Rhitung  Rtabel  Keterangan 

1 0,638 0,4438 VALID 

2 -0,041 0,4438 TIDAK VALID 

3 0,700 0,4438 VALID 

4 0,785 0,4438 VALID 

5 0,782 0,4438 VALID 

6 0,309 0,4438 TIDAK VALID 

7 0,414 0,4438 TIDAK VALID 

8 0,678 0,4438 VALID 

9 0,404 0,4438 TIDAK VALID 

10 0,606 0,4438 VALID 

11 0,180 0,4438 TIDAK VALID 

12 0,585 0,4438 VALID 

13 -0,178 0,4438 TIDAK VALID 

14 0,050 0,4438 TIDAK VALID 

15 0,585 0,4438 VALID 

16 0,606 0,4438 VALID 

17 -0,147 0,4438 TIDAK VALID 

18 0,713 0,4438 VALID 

19 0,166 0,4438 TIDAK VALID 

20 0,290 0,4438 TIDAK VALID 
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Selain uji validitas, instrumen angket juga diuji reliabilitasnya untuk 

mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur variabel penelitian. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas instrumen sebesar 

0,878 yang termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen tes memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran 

eksperimen. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Cronbach’s Alpha Interpretasi 

1 0,878 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, butir soal yang 

dinyatakan valid selanjutnya digunakan sebagai instrumen pengumpulan data 

dalam pelaksanaan pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dalam penelitian ini, kelas eksperimen adalah siswa kelas IVA, sedangkan kelas 

kontrol adalah siswa kelas IVB di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. 

Tabel 4.3 

Daftar Siswa/I Kelas IV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo 

No  Kelas  Laki - 

laki 

Perempuan  Jumlah  

1 IV A Eksperimen 14 6 20 

2 IV B Kontrol 14 6 20 

Jumlah 28 12 40 
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Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan metode 

eksperimen, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan tersebut dan tetap 

mengikuti pembelajaran konvensional seperti biasa dengan menggunakan buku 

siswa sebagai media pendukung. Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, 

peneliti terlebih dahulu mengumpulkan data kemampuan awal siswa melalui 

pretest. Data tersebut digunakan untuk mengetahui gambaran awal pembelajaran 

IPA pada materi Perubahan Wujud Benda, sehingga dapat diketahui bahwa 

kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada 

tingkat yang relatif setara. 

Selanjutnya, kegiatan pembelajaran pada kedua kelas dilaksanakan 

berdasarkan modul ajar pembelajaran mendalam yang telah disusun oleh peneliti. 

Pada kelas eksperimen, pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran dan pemberian motivasi kepada siswa. Selanjutnya, siswa mengikuti 

pembelajaran dengan menerapkan metode eksperimen, yaitu kegiatan belajar yang 

dilakukan dengan mengajak peserta didik melakukan kegiatan percobaan 

mengembun, menguap, menyublim dan mengkristal.  

Dalam kegiatan tersebut, siswa melakukan percobaan secara langsung 

sesuai dengan maeri yang dipelajari, kemudian mendiskusikan hasil pengamatan 

bersama kelompoknya. Hasil diskusi selanjutnya dipresentasikan oleh perwakilan 

kelompok dan ditanggapi oleh kelompok lain. Kegiatan pembelajaran ditutup 

dengan penarikan kesimpulan oleh guru bersama siswa sebagai penguatan 

terhadap materi yang telah dipelajari. 
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Sementara itu, pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan dengan alur 

yang hampir sama, namun tidak menerapkan metode eksperimen. Kegiatan 

pembelajaran lebih menekankan pada penjelasan guru serta penggunaan buku 

siswa sebagai sumber belajar utama. 

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan pada kedua 

kelas, peneliti memberikan intrumen tes posttest kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan menggunakan instrumen yang sama seperti pada saat pretest. 

Tes  tersebut bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah penerapan 

metode pembelajara eksperimen, serta untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian  

Kecenderungan variabel penelitian adalah gambaran umum mengenai 

tingkat hasil belajar siswa selama mengikuti pembelajaran di luar kelas, yang 

dilihat dari hasil pengolahan data penelitian. Kecenderungan ini menunjukkan 

apakah hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi, sedang, atau rendah 

berdasarkan skor yang diperoleh dari responden. 

Secara sederhana, kecenderungan variabel hasil belajar menggambarkan 

bagaimana kondisi partisipasi siswa dalam proses pembelajaran menggunakan 

metode eksperimen. Penilaian kecenderungan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-

rata (mean), persentase, maupun pengelompokan kategori skor yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Dengan mengetahui kecenderungan ini, peneliti dapat 

melihat sejauh mana metode eksperimen mampu mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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4.1.1.1 Kecenderungan Pada Kelas Kontrol 

Penyajian kecenderungan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dilakukan 

melalui deskripsi statistik berdasarkan hasil pretest dan posttest. Data ini 

digunakan untuk mengetahui gambaran tingkat hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran pada kelas yang tidak menggunakan metode eksperimen. 

Melalui analisis tersebut dapat dilihat perkembangan hasil belajar siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung tanpa penerapan metode eksperimen, sehingga 

dapat menjadi pembanding dengan kelas yang menggunakan metode tersebut.  

Tabel 4.4 

Data Nilai IPAS Kelas Kontrol 

Statistic Pretest Posttest 

Jumlah siswa 20 20 

Nilai maksmimum  90 100 

Nilai minimum 30 40 

Standar deviasi 18 17 

Rata-rata 64 79 

Untuk memperjelas penyebaran nilai IPAS siswa pada kelas kontrol, data 

pada Tabel 4.4 kemudian ditampilkan dalam bentuk diagram. Penyajian diagram 

tersebut bertujuan agar distribusi frekuensi dan persentase nilai siswa dapat dilihat 

secara lebih jelas, sehingga penyebaran nilai menjadi lebih mudah diamati dan 

dipahami secara visual. 
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Gambar 4.1 Nilai IPAS Siswa Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat adanya peningkatan nilai siswa pada 

kelas kontrol antara hasil pretest dan posttest. Nilai minimum siswa mengalami 

peningkatan dari 30 pada saat pretest menjadi 40 pada saat posttest. Selain itu, 

nilai maksimum juga meningkat dari 90 menjadi 100. Peningkatan juga terlihat 

pada nilai rata-rata siswa, yaitu dari 64 pada saat pretest menjadi 79 pada saat 

posttest. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol, data hasil posttest kemudian 

dikelompokkan ke dalam beberapa interval nilai yang disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 

Distribusi hasil pretest kelas kontrol 

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) 

30–44 3 15% 

45–59 4 20% 

60–74 6 30% 

75–90 7 35% 

Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, distribusi hasil pretest pada kelas kontrol 

menunjukkan variasi kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Pada 
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interval nilai 30–44 terdapat 3 siswa dengan persentase sebesar 15%, yang 

menunjukkan bahwa masih ada siswa dengan kemampuan awal yang rendah. 

Selanjutnya, pada interval 45–59 terdapat 4 siswa (20%) yang berada pada 

kategori cukup. 

Pada interval 60–74, jumlah siswa meningkat menjadi 6 orang dengan 

persentase 30%, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah memiliki 

kemampuan awal yang sedang. Sementara itu, jumlah siswa terbanyak berada 

pada interval 75–90, yaitu sebanyak 7 siswa dengan persentase 35%, yang 

menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah memiliki kemampuan awal yang 

relatif baik. 

Secara keseluruhan, hasil pretest kelas kontrol menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa cukup bervariasi, namun didominasi oleh siswa dengan 

nilai sedang hingga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran 

dilaksanakan, sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman dasar, meskipun 

masih terdapat beberapa siswa dengan kemampuan rendah yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih dalam proses pembelajaran selanjutnya. 

Tabel 4.6 

Distribusi hasil posttest kelas kontrol 

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) 

40 – 50 2 10% 

51 – 60 1 5% 

61 – 84 9 45% 

85 – 100 8 40% 

Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, sebaran nilai posttest hasil belajar siswa pada 

kelas kontrol menunjukkan variasi yang cukup besar. Nilai siswa tersebar mulai 

dari interval terendah 40 – 50 hingga mencapai nilai maksimum 100. Frekuensi 

tertinggi berada pada interval 61 – 84 dengan jumlah 9 siswa atau sebesar 45%. 

Disusul dengan interval tertinggi 85 – 100 jumlah siswa 8 atau sebesar 40%.  

Kemudian interval 51 – 60 dengan jumlah siswa 1 atau sebesar 5%. Selain itu, 

masih terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai pada interval rendah 40 – 50 

dengan persentase 10 %. 

Sebaran hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat hasil belajar siswa pada 

kelas kontrol belum berkembang secara merata. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan tanpa menggunakan metode eksperimen belum 

sepenuhnya mampu membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

4.1.1.2 Kecenderungan Pada Kelas Eksperimen 

Penyajian kecenderungan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dilakukan 

melalui deskripsi statistik berdasarkan hasil pretest dan posttest. Data ini 

digunakan untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran pada kelas yang menggunakan metode eksperimen. Deskripsi 

statistic tersebut mencakup jumlah siswa, nilai minimum, nilai maksimum,dan 

rata – rata, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan 
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Tabel 4.7 

Data Nilai IPAS Siswa Kelas Eksperimen 

Statistik pretest Posttest 

Jumlah siswa 20 20 

Nilai maksimum  90 100 

Nilai minimum 30 60 

Standar deviasi 16 14 

Rata-rata 61 82 

 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sebaran nilai 

IPAS siswa pada kelas eksperimen, data pada Tabel 4.6 selanjutnya disajikan 

dalam bentuk diagram. Penyajian diagram ini bertujuan untuk mempermudah 

dalam melihat distribusi frekuensi dan persentase nilai siswa secara visual 

sehingga dapat dipahami dengan lebih jelas. 

 

Gambar 4.2 Nilai IPAS Siswa Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Gambar 4.2, nilai minimum sebesar 30 menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam belajar. Sementara itu, nilai 

maksimum 90 menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa siswa yang 

memiliki hasil belajar yang cukup baik, hasil tersebut belum mencerminkan 

0

20

40

60

80

100

120

Nilai Maksimum Nilai Minimum Rata-Rata

Pretest Posttest



77 

 

 
 

pemerataan hasil belajar pada seluruh siswa. Kondisi ini menggambarkan bahwa 

kemampuan awal siswa masih beragam sehingga diperlukan penerapan metode 

pembelajaran yang lebih efektif agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar 

dalam memahami konsep perubahan wujud benda secara lebih optimal dan 

kontekstual. 

Setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan metode 

eksperimen, terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan pada hasil posttest 

siswa di kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang meningkat 

dari 61 pada saat pretest menjadi 82 pada saat posttest. Selain itu, nilai minimum 

juga mengalami peningkatan menjadi 60, yang menunjukkan bahwa hampir 

seluruh siswa mengalami perkembangan dalam hasil belajar pada mata pelajaran 

IPAS. Selanjutnya, nilai maksimum juga meningkat hingga mencapai 100, yang 

menunjukkan bahwa terdapat siswa yang mampu mencapai hasil belajar yang 

sangat baik. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen, data hasil posttest selanjutnya dikelompokkan ke 

dalam beberapa interval nilai yang disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 

Distribusi Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Interval Nilai Frekuensi Persentase 

60-69 4 20% 

70-79 3 15% 

80-89 9 45% 

90-100 4 20% 

Jumlah 20 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.8, distribusi hasil pretest pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan berada 

pada kategori yang cukup baik. Pada interval nilai 60–69 terdapat 4 siswa dengan 

persentase sebesar 20%, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki 

kemampuan awal pada kategori sedang. 

Pada interval 70–79, terdapat 3 siswa dengan persentase 15%, yang 

menunjukkan bahwa masih terdapat siswa dengan kemampuan cukup. 

Selanjutnya, pada interval 80–89, jumlah siswa paling banyak yaitu 9 orang 

dengan persentase 45%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

memiliki kemampuan awal yang baik sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

Sementara itu, pada interval 90–100 terdapat 4 siswa dengan persentase 

20%, yang menunjukkan bahwa beberapa siswa sudah memiliki kemampuan awal 

yang sangat baik. 

Secara keseluruhan, hasil pretest kelas eksperimen didominasi oleh siswa 

dengan kategori nilai tinggi, yaitu pada interval 80–89. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa di kelas eksperimen relatif baik, meskipun masih 

terdapat variasi kemampuan di antara siswa. Kondisi ini menjadi dasar yang 

penting dalam pelaksanaan pembelajaran selanjutnya untuk melihat peningkatan 

hasil belajar setelah diberikan perlakuan menggunakan media yang 

dikembangkan. 
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Tabel 4.9 

Distribusi Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Interval Nilai Frekuensi Persentase 

60-69 3 15% 

70-79 4 20% 

80-89 4 20% 

90-100 9 45% 

Jumlah 20 100% 

Berdasarkan Tabel 4.7, terlihat bahwa hasil posttest hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen tersebar pada beberapa interval nilai yang cenderung 

berada pada kategori cukup tinggi. Interval 90-100 memiliki jumlah siswa 

terbanyak, yaitu 9 siswa dengan persentase 45%. Selanjutnya, interval 80-89 dan 

70-79 masing-masing ditempati oleh 4 siswa dengan persentase 20%. Sementara 

itu, interval terendah 60-69 merupakan interval dengan jumlah siswa paling 

sedikit, yaitu 3 siswa dengan persentase 15%. Sebaran nilai tersebut menunjukkan 

bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen, 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan. 

4.1.1.3 Perbandingan Kecenderungan Variabel Antar Kelas 

Perbandingan kecenderungan variabel antar kelas dilakukan untuk melihat 

perbedaan perkembangan hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, terdapat 

perbedaan yang cukup jelas antara hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, baik sebelum maupun sesudah pembelajaran dilaksanakan. 

Pada tahap awal (pretest), kedua kelas menunjukkan kemampuan awal 

yang relatif berbeda. Rata-rata nilai pretest pada kelas kontrol sebesar 64, 
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sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 61. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal kedua kelas tidak jauh berbeda, meskipun kelas kontrol sedikit 

lebih tinggi. Namun demikian, keduanya masih berada pada kategori sedang dan 

menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami materi yang diajarkan. 

Setelah proses pembelajaran (posttest), terjadi peningkatan hasil belajar 

pada kedua kelas. Pada kelas kontrol, nilai rata-rata meningkat dari 64 menjadi 

79, sedangkan pada kelas eksperimen meningkat lebih tinggi, yaitu dari 61 

menjadi 82. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Dari segi nilai minimum dan maksimum, kelas eksperimen juga 

menunjukkan peningkatan yang lebih baik. Nilai minimum pada kelas kontrol 

meningkat dari 30 menjadi 40, sedangkan pada kelas eksperimen meningkat dari 

30 menjadi 60, yang menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar. Nilai maksimum pada kedua 

kelas sama-sama mencapai 100, namun pada kelas eksperimen jumlah siswa yang 

mencapai nilai tinggi lebih banyak. 

Berdasarkan distribusi frekuensi, pada kelas kontrol nilai posttest masih 

tersebar dan belum merata, dengan sebagian siswa masih berada pada kategori 

rendah. Sementara itu, pada kelas eksperimen, distribusi nilai lebih terpusat pada 

kategori tinggi, khususnya pada interval 90–100 dengan persentase sebesar 45%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pada kelas eksperimen mampu 

mencapai hasil belajar yang optimal. 
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Selain itu, dari segi standar deviasi, kelas eksperimen mengalami 

penurunan dari 16 menjadi 14, yang menunjukkan bahwa nilai siswa menjadi 

lebih merata setelah pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol, penurunan 

tidak terlalu signifikan, yaitu dari 18 menjadi 17, yang berarti variasi nilai siswa 

masih cukup besar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan metode eksperimen memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap 

hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. Metode eksperimen mampu meningkatkan pemahaman siswa secara lebih 

optimal, serta menghasilkan sebaran nilai yang lebih merata dan dominan pada 

kategori tinggi. 

4.1.2 Pengujian Prasyarat Data 

Pengujian prasyarat data dilakukan untuk memastikan bahwa analisis 

lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini dapat menghasilkan kesimpulan 

yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengujian prasyarat 

data meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

Perlu ditegaskan bahwa data yang digunakan dalam uji normalitas dan uji 

homogenitas adalah data hasil pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua 

kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal serta memiliki varians yang 

homogen, sehingga kedua kelas dapat dibandingkan secara adil dan objektif 

sebelum diberikan perlakuan. 
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4.1.2.1 Uji Normalitas Data 

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro–

Wilk karena jumlah sampel pada masing-masing kelas kurang dari 50 siswa. 

Analisis uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 22 dengan 

kriteria pengambilan keputusan berdasarkan taraf signifikansi α = 0,05. Data 

dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Pretest/posttest Kontrol dan Eksperimen 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kontrol .165 20 .159 .911 20 .067 

Posttest Kontrol .149 20 .200
*
 .930 20 .158 

Pretest Eksperimen .161 20 .187 .957 20 .488 

Posttest Eksperimen .161 20 .189 .917 20 .086 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk karena 

jumlah sampel kurang dari 50 siswa, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada 

pretest kelas kontrol sebesar 0, 067 dan posttest kelas kontrol sebesar 0, 158. 

Sementara itu, pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 

0, 488 dan posttest sebesar 0, 086. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

dengan taraf signifikansi α = 0,05, data dinyatakan berdistribusi normal apabila 

nilai Sig. ≥ 0,05. Karena seluruh nilai signifikansi pada kedua kelas, baik pretest 
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maupun posttest, lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal.  

4.1.2.2 Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

penelitian memiliki varians yang sama atau berbeda. Pengujian ini menggunakan 

uji Levene dengan bantuan program SPSS. Pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.) dengan taraf signifikansi α = 

0,05. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka varians antar kelompok 

dinyatakan homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05, maka 

varians antar kelompok dinyatakan tidak homogen. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean .027 1 38 .869 

Based on Median .032 1 38 .860 

Based on Median and with 

adjusted df 
.032 1 37.747 .860 

Based on trimmed mean .021 1 38 .886 

Berdasarkan output SPSS pada tabel Test of Homogeneity of Variance, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada uji Levene berdasarkan mean sebesar 0, 

869. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang 

ditetapkan (α = 0,05), yaitu 0, 869 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians 

data keaktifan belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 

Dengan demikian, kedua kelompok memiliki varians yang sama dan memenuhi 

salah satu syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik pada tahap selanjutnya. 
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4.1.2.3 Pengujian Hipotesis   

4.1.2.3.1 Uji Independent Samples T-Test 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Homogenitas Independent Samples T-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

.027 .869 -4.114 38 .000 -20.500 4.983 -30.587 -10.413 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -4.114 

37.

88

3 

.000 -20.500 4.983 -30.588 -10.412 

 

Berdasarkan hasil uji Independent Samples T-Test pada tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat efektifitas metode 

eksperimen sederhana dalam meningkatkan hasil belajar pada materi perubahan 

wujud benda di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo dibandingkan dengan 

pembelajaran yang tidak menggunakan metode tersebut. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SD Negeri 

106160 Tanjung Rejo, diperoleh data mengenai hasil belajar siswa pada materi 

perubahan wujud benda melalui penerapan metode eksperimen sederhana. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode 

eksperimen sederhana terhadap hasil belajar siswa. 

Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, siswa terlebih dahulu 

diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi 

perubahan wujud benda. Setelah itu, proses pembelajaran dilakukan pada dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menggunakan metode eksperimen sederhana, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional yang lebih berpusat 

pada guru. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen sederhana 

dalam proses pembelajaran dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda. 

Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan secara langsung sehingga 

siswa dapat membuktikan sendiri konsep yang dipelajari. Melalui kegiatan 

eksperimen, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif 
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mengamati, mencoba, dan menarik kesimpulan dari hasil percobaan yang 

dilakukan. Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 

menjadi lebih baik karena siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari 

et al., 2025).  yang menyatakan bahwa penerapan metode eksperimen terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi wujud zat dan 

perubahannya di sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa 

yang belajar melalui kegiatan eksperimen memiliki pemahaman konsep yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui metode pembelajaran 

konvensional.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Zumrotun, 2025) juga 

menunjukkan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada materi perubahan wujud benda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah 

diterapkannya metode eksperimen dalam proses pembelajaran.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Permatasari et al., 2022) juga 

mengungkapkan bahwa penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA 

mampu meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa. Melalui kegiatan 

eksperimen, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, 

keterampilan mengamati, serta kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan fenomena alam. 

Selain meningkatkan hasil belajar, metode eksperimen juga mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. Siswa 
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menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran karena mereka melakukan 

kegiatan percobaan secara langsung. Hal ini berbeda dengan pembelajaran 

konvensional yang lebih menekankan pada metode ceramah sehingga siswa 

cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa jika tidak diimbangi dengan metode 

pembelajaran yang lebih variatif.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode eksperimen 

sederhana memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa pada 

materi perubahan wujud benda. Metode eksperimen memungkinkan siswa untuk 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep serta hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh metode 

eksperimen sederhana terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud 

benda di kelas IV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh metode eksperimen sederhana terhadap hasil belajar 

siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri 106160 

Tanjung Rejo. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-rata posttest sebesar 82 dengan nilai minimum 60 dan maksimum 100, 

sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 79 

sdengan nilai minimum 40 dan maksimum 100. Perbedaan nilai rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen sederhana 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

2. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode eksperimen sederhana 

masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kondisi awal pembelajaran 

dimana sebagian siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 70. Berdasarkan data awal hasil belajar siswa di kelas IV 

yang berjumlah 20 siswa, hanya 10 siswa (50%) yang mencapai nilai ≥70 

(tuntas), sedangkan 10 siswa lainnya (50%) memperoleh nilai <70 (belum 

tuntas). Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap 
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materi perubahan wujud benda masih belum optimal sebelum 

diterapkannya metode eksperimen sederhana.  

3. Hasil belajar siswa sesudah diterapkan metode eksperimen sederhana 

mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil posttest pada kelas 

eksperimen yang menunjukkan rata-rata nilai lebih tinggi dibandingkan 

sebelum perlakuan maupun dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu, 

sebagian besar siswa pada kelas eksperimen mampu mencapai kategori 

nilai tinggi setelah mengikuti pembelajaran dengan metode eksperimen 

sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa secara langsung 

dalam kegiatan percobaan dapat membantu siswa memahami konsep 

perubahan wujud benda dengan lebih baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh metode eksperimen 

sederhana terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda di 

kelas IV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif dan aktif, salah satunya metode 

eksperimen sederhana dalam pembelajaran IPAS. Selain itu, sekolah juga 

diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 

kegiatan praktikum sederhana agar proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan menarik bagi siswa. 
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2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menerapkan metode eksperimen sederhana sebagai 

salah satu alternatif metode pembelajaran dalam materi IPAS, khususnya 

pada materi perubahan wujud benda. Dengan menggunakan metode ini, 

siswa dapat terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan percobaan sehingga pemahaman konsep menjadi lebih jelas dan 

hasil belajar siswa dapat meningkat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang 

lebih luas mengenai penggunaan metode eksperimen sederhana dalam 

pembelajaran, baik pada materi yang berbeda maupun pada jenjang 

pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, keterampilan proses 

sains, atau kreativitas siswa sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih lengkap mengenai efektivitas metode eksperimen dalam 

pembelajaran. 
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Lampiran 1. Modul Ajar 
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MODUL AJAR 

A. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM 

Kode ATP Acuan               :                                                           - 

Penyusun                           :                                                          Nayla Rahmi 

Jenjang Sekolah                 :                                         Sekolah Dasar 

Fase/Kelas                         :                                                 B/IV 

Mata Pelajaran                   :                                             Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Jenjang Kelas                    : Kelas Eksperimen 

Elemen                               :                                                       Wujud Zat dan Perubahannya 

Capaian Pembelajaran       :                          Peserta didik dapat mendemonstrasikan berbagai 

perubahan wujud zat benda (menguap dan 

mengembun) yang dapat dilakukan dengan berbagai 

percobaan baik secara individu atau kelompok yang 

dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Awal              :                             Peserta didik dapat mengklasifikasikan terkait 

perubahan wujud benda 

Alokasi Waktu                   :                                      2JP (2x35 Menit) 

Profil Pelajar Pancasila     :                                    Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

 Berpikir Kritis 

 Mandiri 

 Kreatif 

 Gotong Royong 

Target Peserta Didik         :                                       Reguler 

Modal Pembelajaran          :                          Tatap muka, 20 Peserta didik 

Pendekatan Pembelajaran :                            Pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) 

Model Pembelajaran          : Problem Based Learning (PBL) 

Metode Pembelajaran        :                                     Eksperimen, Tanya Jawab, Diskusi, Presentasi dan 

Penugasan 

Sarana dan Prasarana         :                                    a. Sumber Belajar : Buku Paket, Bahan Ajar, 
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Internet 

b. Media Pembelajaran: PPT terkait perubahan 

wujud zat benda dan Video lagu “Perubahan 

Wujud Benda”  

https://youtu.be/LMUAZz29uH0?feature=shared 

c. Alat: Laptop, lcd proyektor, speaker  

d. Alat dan bahan percobaan: Air, Sendok, korek 

api, mentega, gelas bening, telur, es batu Laptop, 

Lcd Proyektor, Speaker 

Sumber Belajar                  :                                     Video lagu pembelajaran terkait perubahan wujud 

zat benda, PPT materi tentang perubahan wujud zat 

benda. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

TUJUAN PEMBELAJARAN : (TP berdasarkan  CP) 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan wujud bend dari padat 

menjadi cair dan cair menjadi padat. 

2. Peserta didik mampu melakukan eksperimen sederhana tentang perubahan 

wujud benda dapat.  

3. Peserta didik mampu menjelaskan hasil eksperimen sesuai tingkat 

kemampuan belajar. 

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN 

1. Melalui kegiatan menyimak video lagu pembelajaran dan penjelasan dari 

guru melalui powerpoint tentang perubahahan wujud zat benda, Peserta 

didik mampu menjelaskan kembali sesuai dengan pemahaman siswa 

terkait perubahan wujud zat benda secara mandiri dan percaya diri (C2-

Pengetahuan). 

2. Melalui kegiatan penugasan, berdiskusi kelompok peserta didik mampu 

mengimplementasikan terkait perubahan wujud benda di dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan benda padat, cair dan gas dengan tepat. Bernalar 

https://youtu.be/LMUAZz29uH0?feature=shared
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kritis dan gotong royong (C5- menyimpulkan). 

3. Melalui kegiatan presentasi kelompok, peserta didik dapat 

mempresentasikan hasil diskusi tentang perubahan wujud benda dengan 

percaya diri. (P3-Keterampilan) 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenali, 

mendeskripsikan karakteristik wujud zat padat, cair dan gas. 

Mengidentifikasi apakah suatu zat yang ditemui dalam kehidupan sehari-

hari merupakan zat padat, cair atau gas dan membedakan karakteristik 

wujud zat padat, cair dan gas. 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perubahan 

wujud benda yang terjadi, dan menjelaskan bagaimana perubahan wujud 

benda dapat terjadi. 

PERTANYAN PEMANTIK 

1. Ada berapa macam wujud benda? 

2. Mengapa benda dapat berubah wujud? 

3. Bagaimana benda dapat berubah wujud dari cair, padat, dan gas? 

RENCANA ASESMEN 

Tujuan Pembelajaran Ranah Bentuk 

Instrumen 

Instrumen Teknik 

Melalui kegiatan menyimak 

penjelasan guru melalui 

powerpoint tentang 

perubahan wujud zat benda, 

peserta didik mampu 

mendeskripsikan terkait 

perubahan wujud benda 

dengan mandiri. (C2-

Pengetahuan) 

Kognitif Tes Ter tertulis Soal Pilihan 

Ganda 

Melalui kegiatan penugasan Kognitif Tes Tes tertulis Soal Pilihan 
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berdiskusi kelompok, 

Peserta didik mampu 

menganalisis terkait 

perubahan wujud benda di 

dalam kehidupan sehari-

hari dengan kreatif. (C4) 

Ganda 

 

 

C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

TAHAP 

 

KEGIATAN 

MUATAN INOVA

TIF (TPACK, 

Profil Pancasila, 

4C) 

ESTIMASI 

WAKTU 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan 

salam pembuka 

kepada peserta didik. 

 

Religius, Beriman 

bertaqwa kepada 

Tuhan YME 

10 Menit 

 2. Guru mengajak 

peserta didik untuk 

berdoa bersama 

dipimpin oleh peserta 

didik yang bertugas 

hari ini. (kesadaran 

diri) 

Religius, Beriman 

bertaqwa kepada 

Tuhan YME 

 3. Guru menanyakan 

kabar dan memeriksa 

kehadiran peserta 

didik  

Disiplin 

 4. Guru memberikan 

motivasi 

(memberikan 
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informasi manfaat 

dari memperlajari 

materi ini) 

 5. Guru menyampaikan 

materi pelajaran dan 

memantik peserta 

didik untuk berpikir 

dan berimajinasi 

 

 6. Peserta didik dan guru 

menyanyikan lagu 

nasional “Satu Nusa 

satu Bangsa” 

Berkhebinekaan 

Global 

 7. Peserta didik dan guru 

melakukan ice 

breaking sebelum 

masuk ke materi 

pembelajaran 

 

 8. Peserta didik dan guru 

berdiskusi 

serta tanya jawab 

mengaitkan materi seb

elumnya 

dengan materi yang ak

an dipelajari. 

Communication 

 9. Guru menyampaikan 

pertanyaan pemantik: 

 Apa berapa macam 

wujud zat benda? 

 Mengapa benda 

dapat berubah 

Mandiri, 

Critical thinking 
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wujud? 

 Bagaimana benda 

dapat berubah 

wujud dari cair, 

padat, dan gas? 

 10. Peserta didik 

memperhatikan 

materi dan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai. 

Communication 

Kegiatan Inti Sintaks 1: Orientasi 

Peserta didik pada 

masalah 

 50 Menit 

 1.   Peserta didik 

mengamati 

dan mengidentifikasi 

video lagu yang di 

tayangkan oleh guru, 

berupa “video es batu 

yang diletakkan 

diwadah terbuka”. 

Kemudian guru 

memberikan 

pertanyaan berupa:  

• Apakah yang akan 

terjadi dengan es 

batu ini jika 

dibiarkan lama 

kelamaan?  

Critical thinking 

 2. Peserta didik Communication 
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menyimak dan 

memperhatikan guru 

saat menyampaikan 

dan menayangkan 

power point yang 

berkaitan dengan 

wujud benda 

perubahannya 

  

3. Peserta didik 

menyimak video 

tentang perubahan 

wujud benda, setelah 

itu guru memberikan 

beberapa pertanyaan:  

a.  Apa saja macam-

macam wujud 

benda? 

b. Apa saja 

perubahan wujud 

benda yang 

terjadi? 

c. Apa yang 

menyebabkan 

benda tersebut 

dapat berubah 

wujud? 

Critical Thinking 

 2. Guru memberikan 

gagasan umum 

tentang materi 

perubahan wujud 
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benda (membeku 

dan mencair). 

3. Guru menjelaskan 

mengenai tujuan 

metode eksperimen 

yang akan dilakukan 

dalam pembelajaran.  

4. Guru memberikan 

penjelasan kepada 

peserta didik bahwa 

materi itu wujud dan 

sifatnya berbeda-

beda. Ada yang 

berwujud padat, cair, 

dan gas.  

 5. Peserta didik 

menyiapkan alat dan 

bahan sesuai dengan 

alat yang dia miliki 

dirumah untuk 

kegiatan percobaan 

karakteristik benda 

padat 

6. Guru memberikan 

pengarahan kegiatan 

percobaan yang akan 

dilakukan 

7. Peserta didik 

melakukan 

percobaan secara 

bertahap. Guru 

Diferensuasi 

Proses 
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membimbing peserta 

didik melakukan 

pengamatan sebelum 

melanjutkan pada 

tahap selanjutnya. 

 Sintak 2: 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

 

 4. Guru membentuk 

peserta didik 

menjadi beberapa 

kelompok secara 

heterogen  dan 

dibagi menjadi 3 

kelompok, yang 

setiap kelompoknya 

terdiri dari 6 orang 

siswa berdasarkan 

kesiapan belajar. 

5. Setiap Peserta didik 

dalam kelompok 

diberikan LKPD 

untuk mencatat hasil 

pengamatannya, 

kemudian peserta 

didik membuat 

kesimpulan dengan 

kelompok mengenai 

eksperimen yang 

dilakukan.  

PK, Collaboration 
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 6. Peserta didik 

diberikan LKPD 

perubahan wujud 

benda untuk 

dikerjakan bersama 

kelompoknya 

masing-masing. 

Kelompok 1, 2, dan 

3 melakukan 

percobaan: 

 Mempraktekkan 

mentega yang 

dipanaskan 

 Mempraktekkan 

telur yang 

dipanaskan di 

atas lilin 

 Mempraktekkan 

air yang 

dipanaskan di 

atas lilin 

 

 7. Peserta didik 

menyiapkan alat dan 

bahan untuk kegiatan 

percobaan 

mengembun, 

menguap, 

menyublim dan 

mengkristal.  

 

 8. Guru kemudian  
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membagikan LKPD 

untuk dikerjakan 

 9. Peserta didik 

bersama 

kelompoknya untuk 

melakukan 

percobaan perubahan 

wujud benda. 

 

 Sintaks 3: Membimbing 

Penyeledikan 

 

 10. Guru memberikan 

pengarahan kepada 

peserta didik untuk 

melakukan kegiatan 

percobaan yang 

akan dilakukan 

sesuai dengan 

petunjuk pada 

LKPD. 

Critical thinking 

 11. Peserta melakukan 

percobaan secara 

bertahap. Guru 

membimbing 

peserta didik 

melakukan 

pengamatan 

sebelum 

melanjutkan pada 

tahap selanjutnya. 

Critical Thinking 

Collaboration 

 12. Peserta didik Collaboration 
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dibimbing oleh guru 

menuliskan hasil 

percobaan di LKPD 

mengenai proses 

perubahan wujud 

benda yang terjadi 

berdasarkan 

kegiatan eksperimen 

kelompok yang telah 

dilakukan. 

 13. Setelah melakukan 

percobaan, peserta 

didik melakukan 

diskusi dan 

menyelesaikan 

LKPD secara 

berkelompok. 

Critical Thinking 

 14. Pada saat yang 

sama, guru 

berkeliling 

memastikan peserta 

didik mengerjakan 

tugas secara 

berkelompok 

dengan tertib 

Pedagigacal 

Knowledge (PK) 

 Sintaks 4: 

Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil 

 

 15. Salah satu kelompok

 diminta untuk 

Citical thinking 

Collaboration 
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mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 16. Peserta didik dalam 

kelompok lain 

menanggapi 

presentasi yang 

dilakukan. 

 

 Sintaks 5: Melakukan 

Analisis dan Evaluasi 

 

 17. Peserta didik 

melakukan evaluasi 

pekerjaan 

kelompok yang 

sudah 

dilaksanakan. 

Collaboration 

 18. Peserta didik 

bersama guru 

bersama guru 

menyimpulkan apa 

saja perubahan 

wujud benda yang 

terjadi dari benda 

padat, cair, dan gas. 

Critical thinking 

 19. Peserta didik 

mengumpulkan 

LKPD dan soal 

evaluasi dengan 

tertib. 

20. Guru 
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mengapresiasi 

hasil pengerjaan 

peserta didik. 

Penutup  1. Guru bersama 

peserta didik 

menyimpulkan 

pembelajaran. 

Comunication 10 Menit 

 2. Pesera didik dan 

guru melakukan 

tanya jawab untuk 

mengetahui tingkat 

pemahaman mereka. 

Communication  

 3. Peserta didik dan 

guru melakukan 

refleksi: 

 Bagaimana 

pembelajaran hari 

ini? 

 Hal-hal apa saja 

yang kamu suka 

pada 

pembelajaran hari 

ini? 

 Apakah ada hal-

hal yang belum 

jelas tentang 

materi yang 

disampaikan 

Communication  

 4. Peserta didik 

mendengarkan guru 

Content Knowledge 

(CK) 
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dalam memberikan 

informasi terkait 

pembelajaran pada 

pertemuan 

selanjutnya 

 5. Salah satu peserta 

didik memimpin doa 

sebelum pulang dan 

guru menutup 

pembelajaran 

dengan salam. 

Beriman, bertakwa 

terhadap Tuhan 

YME dan 

berakhlak mulia 

 

 

D. PENGAYAAN, KOMPONEN LAIN, REMEDIAL, DAN 

REFERENSI 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

KOMPONEN LAMPIRAN 

 

GLOSARIUM 

Zat 

Sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. 

 

Benda 

Segala yang ada dalam alam yang berwujud atau berjasad. 

 

Massa 

Ukuran jumlah materi dalam suatu zat atau benda. 

 

Volume 

Ukuran jumlah ruang yang ditempati oleh suatu zat atau benda. 

 

Pembelajaran 

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkugan belajar. 
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Peserta Didik 

Anggota Masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis Pendidikan tertentu. 

 

Asesmen 

Upaya untuk mendapatkan data/informasi dari proses dan hasil pembelajaran 

untuk mengetahui seberapa baik kinerja peserta didik. 

 

Apersepsi 

Pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu dalam jiwanya 

(dirinya) 

sendiri yang mendasar perbandingan serta landasan untuk menerima ide-ide baru. 

 

Refleksi 

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan 

untuk 

menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anggayudha A. Rasa, A. (2021). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Pembukuan. 
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Kontrol 

Kode ATP Acuan           :                                                      - 

Penyusun                        :                                                     Nayla Rahmi 

Jenjang Sekolah             :                                             Sekolah Dasar 

Fase/Kelas                      :                                                      B/IV 

Mata Pelajaran               :                       Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Jenjang Kelas                 : Kelas Kontrol 

Elemen                           :                                                       Wujud Zat dan Perubahannya 

Capaian Pembelajaran   :                                       Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan 

wujud zat benda did dalam kehidupan sehari-hari.  

Kompetensi Awal           :                                               Peserta didik dapat mengklasifikasikan terkait 

perubahan wujud benda 

Alokasi Waktu               :                                                       2JP (2x35 Menit) 

Profil Pelajar Pancasila  :                                      Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

 Berpikir Kritis 

 Mandiri 

 Kreatif 

 Gotong Royong 

Target Peserta Didik      :                                       Reguler 

Modal Pembelajaran      :                                         Tatap muka, 20 Peserta didik 

Pendekatan 

Pembelajaran                 :                         

Pendekatan Konvensional 

Model Pembelajaran      :         Direct Instruction (ceramah & Penugasan) 

Metode Pembelajaran    :                                           Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Presentasi dan 

Penugasan 

Sarana dan Prasarana     :                                e. Sumber Belajar : Buku Paket, Bahan Ajar, 

Internet 

f. Media Pembelajaran: PPT terkait perubahan 

wujud zat benda dan Video lagu “Perubahan 

Wujud Benda”  
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https://youtu.be/LMUAZz29uH0?feature=shared 

g. Alat: Laptop, Lcd Proyektor, Speaker 

Sumber Belajar              :                                    Video lagu pembelajaran terkait perubahan wujud 

zat benda, PPT materi tentang perubahan wujud zat 

benda. 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

TUJUAN PEMBELAJARAN : (TP berdasarkan  CP) 

4. Peserta didik mampu memepresentasikan pengertian perubahan wujud 

pada benda 

5. Peserta didik mampu mengimplementasikan perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari 

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN 

4. Melalui kegiatan menyimak video lagu pembelajaran dan penjelasan dari 

guru melalui powerpoint tentang perubahahan wujud zat benda, Peserta 

didik mampu menjelaskan kembali sesuai dengan pemahaman siswa 

terkait perubahan wujud zat benda secara mandiri dan percaya diri (C2-

Pengetahuan). 

5. Melalui kegiatan penugasan, berdiskusi kelompok peserta didik mampu 

mengimplementasikan terkait perubahan wujud benda di dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan benda padat, cair dan gas dengan tepat. Bernalar 

kritis dan gotong royong (C5- menyimpulkan). 

6. Melalui kegiatan presentasi kelompok, peserta didik dapat 

mempresentasikan hasil diskusi tentang perubahan wujud benda dengan 

percaya diri. (P3-Keterampilan) 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

3. Mengidentifikasi dan menjelaskan bagaimana perubahan wujud zat dapat 

terjadi di dalam kehidupan sehari-hari. 

PERTANYAN PEMANTIK 

4. Apa itu mencair dan membeku? 

https://youtu.be/LMUAZz29uH0?feature=shared
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5. Apa itu menguap dan mengembun? 

6. Apa itu menyublim? 

RENCANA ASESMEN 

Tujuan Pembelajaran Ranah Bentuk 

Instrumen 

Instrumen Teknik 

Melalui kegiatan menyimak 

penjelasan guru melalui 

powerpoint tentang 

perubahan wujud zat benda, 

peserta didik mampu 

mendeskripsikan terkait 

perubahan wujud benda 

dengan mandiri. (C2-

Pengetahuan) 

Kognitif Tes Ter tertulis Soal Pilihan 

Ganda 

Melalui kegiatan penugasan 

berdiskusi kelompok, 

Peserta didik mampu 

menganalisis terkait 

perubahan wujud benda di 

dalam kehidupan sehari-

hari dengan kreatif. (C4) 

Kognitif Tes Tes tertulis Soal Pilihan 

Ganda 

 

 

F. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

TAHAP 

 

KEGIATAN 

MUATAN INOVA

TIF (TPACK, 

Profil Pancasila, 

4C) 

ESTIMASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 

pembuka kepada peserta didik. 

 

Religius, Beriman 

bertaqwa kepada 

Tuhan YME 

10 enit 
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 2. Guru mengajak peserta didik 

untuk berdoa bersama dipimpin 

oleh peserta didik yang bertugas 

hari ini. (kesadaran diri) 

Religius, Beriman 

bertaqwa kepada 

Tuhan YME 

 3. Guru menanyakan kabar dan 

memeriksa kehadiran peserta 

didik (pengambilan 

keputusan yang bertanggung  

jawab, kesadaran diri) 

Disiplin 

 4. Peserta didik dan guru 

menyanyikan lagu nasional 

“Satu Nusa satu Bangsa” 

Nasionalisme – 

PPK 

 5. Peserta didik dan guru 

berdiskusi serta tanya jawab 

mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan 

dipelajari. 

Communication 

 6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

Communication 

Kegiatan 

Inti 

Sintaks 1: Orientasi Peserta didik 

pada masalah 

 50 Menit 

 1. Guru menampilkan PPT terkait 

materi perubahan wujud benda 

2. Setelah itu guru mengajukan 

pertanyaan setelah guru 

menyampaikan PPT 

 Mengapa es krim bisa 

mencair saat dibiarkan di 

suhu ruang? 

 Apa perbedaan memcair dan 

Critical thinking 
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membeku? 

 Bagaimana cara terjadinya 

embun di pagi hari pada 

daun atau rumpt? 

 8. Saat peserta didik berusahan untuk 

fokus dan mendengarkan dengan 

seksama, guru memberikan 

penguatan positif terhadap peserta 

didik yang menunjukkan sikap 

disiplin, seperti mengikuti 

kesepakatan kelas (misalnya: 

mendengarkan dengan baik, tidak 

menggangu teman, dan mencatat 

poin-poin penting).  

9. Guru memberikan stimulus agar 

peserta didik dapat memahami 

pertanyaan dan masalah yang 

disampaikan. 

10. Guru bersama peserta didik 

melakukan ice breaking 

Critical thinking 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

Diferensiasi Proses 

 Sintak 2: Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

 

 3. Guru membentuk peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

secara heterogen  dan dibagi 

menjadi 4 kelompok 

4. Setiap Peserta didik dalam 

kelompok diberikan LKPD 

untuk dikerjakan secaraa 

berkelompok.  

PK, Collaboration 
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Kelompok 1 & 2 : 

mendeskripsikan macam, ciri 

dan karakteristik perubahan 

wujud benda. 

Kelompok 3 & 4 : 

mencocokkaan dan 

mengelompokkan wujud benda 

 5. Peserta didik diberi pengarahan 

dalam pengerjaan LKPD 

 

 Sintaks 3: Membimbing 

Penyeledikan 

 

 6. Peserta didik secara berkelompok 

masing-masing menyelasaikan 

LKPD dengan berdiskusi. 

Critical thinking 

 7. Guru membimbing di setiap 

kelompok dalam mengerjakan 

LKPD. 

 

 8. Peserta didik yang sudah selesai 

mengecek dan melengkapi kembali 

hasil pengerjaan kelompok. 

Collaboration 

 9. Guru memastikan setiap 

kelompok melengkapi jawaban 

dengan tepat.  

Critical Thinking 

 10. Peserta didik dapat bertanya 

apabila mengalami kesulitan. 

 

 11. Guru berkeliling memastikan 

peserta didik mengerjakan tugas 

secara berkelompok dengan tertib 

 

 Sintaks 4: Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil 
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 12. Salah satu kelompok diminta 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

Citical thinking 

Collaboration 

 13. Peserta didik dalam kelompok 

lain menanggapi presentasi yang 

dilakukan  

 

 Sintaks 5: Melakukan Analisis dan 

Evaluasi 

 

 14. Guru memberikan umpan balik 

pada hasil presentasi setiap 

kelompok. 

Collaboration 

 15. Peserta didik mengerjakan soal 

evaluasi. 

Critical thinking 

 16. Peserta didik mengumpulkan 

LKPD dan soal evaluasi dengan 

tertib. 

17. Guru mengapresiasi hasil 

pengerjaan peserta didik 

 

Penutup  6. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan pembelajaran. 

Comunication  

 7. Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

  

 8. Guru memberikan tugas kepada 

peserta didik untuk membuat 

laporan sederhana tentang 

perubahan wujud benda di sekitar 

rumah (peserta didik dapat memilih 

jenis laporan berupa tabel, gambar, 

foto atau video) 
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 9. Guru mengajak peserta didik 

menyanyikan lagu “Anak Kambing 

Saya”. 

  

 10. Guru dan peserta didik menutup 

pembelajaran dengan membaca 

doa dan menucapkan salam. 

Beriman dan 

bertaqwa terhadap 

tuhan YME dan 

berakhlak mulia 

 

 

G. PENGAYAAN, KOMPONEN LAIN, REMEDIAL, DAN 

REFERENSI 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

KOMPONEN LAMPIRAN 

 

GLOSARIUM 

Zat 

Sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. 

 

Benda 

Segala yang ada dalam alam yang berwujud atau berjasad. 

 

Massa 

Ukuran jumlah materi dalam suatu zat atau benda. 

 

Volume 

Ukuran jumlah ruang yang ditempati oleh suatu zat atau benda. 

 

Pembelajaran 

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkugan belajar. 

 

Peserta Didik 

Anggota Masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis Pendidikan tertentu. 

 

Asesmen 

Upaya untuk mendapatkan data/informasi dari proses dan hasil pembelajaran 



122 
 

 
 

untuk mengetahui seberapa baik kinerja peserta didik. 

 

Apersepsi 

Pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu dalam jiwanya 

(dirinya) 

sendiri yang mendasar perbandingan serta landasan untuk menerima ide-ide baru. 

 

Refleksi 

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan 

untuk 

menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anggayudha A. Rasa, A. (2021). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Pembukuan. 
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Lampiran 3. Instrumen Tes 

1. Perubahan wujud benda adalah ….. 

A. Perubahan bentuk benda karena gaya 

B. Perubahan ukuran benda karena tekanan 

C. Perubahan keadaan benda dari satu wujud ke wujud lain 

D. Perubahan warna benda karena panas 

2. Berikut yang termasuk perubahan wujud benda adalah …..  

A. Memanjang 

B. Mengembang 

C. Mencair 

D. menyusut 

3. Es batu yang dibiarkan di meja lama-kelamaan berubahan menjadi air. 

Peristiwa ini disebut…..  

A. Membeku 

B. Mencair 

C. Menguap 

D. Mengembun 

4. Air yang dimasukkan ke dalam freezer akan berubah menjadi es. 

Peristiwa ini disebut ….. 

A. mencair 

B. menguap 

C. membeku 

D. menyublim 

5. Air yang dipanaskan hingga mendidih berubah menjadi uap air. Peristiwa 

ini disebut…..  

A. Mencair 

B. Menguap 

C. Mengembun 

D. Menyublim 

6. Titik-titik air yang muncul di bagian luar gelas berisi es merupakan 

contoh peristiwa ….. 
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A. Mencair 

B. Menguap 

C. Mengembun 

D. Membeku 

7. Kapur barus yang diletakkan di lemari lama-kelamaan akan habis. 

Peristiwa tersebut disebut ….. 

A. Mencair 

B. Membeku 

C. Mengembun 

D. Menyublim 

8. Perubahan wujud dari padat menjadi cair disebut …..  

A. Membeku  

B. Mencair  

C. Menguap  

D. Mengembun  

9. Perubahan wujud dari cair menjadi gas disebut …...  

A. Mencair  

B. Membeku  

C. Menguap  

D. Mengembun  

10. Perubahan wujud dari gas menjadi cair disebut …..  

A. Menguap  

B. Mencair  

C. Membeku  

D. Mengembun  

11. Perubahan wujud dari cair menjadi padat disebut ….. 

A. Mencair 

B. Menguap 

C. Membeku  

D. Menyublim  

12. Perubahan wujud benda terjadi karena pengaruh ….. 
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A. Warna  

B. Bentuk  

C. Panas dan dingin 

D. Ukuran  

13. Panas dapat menyebabkan benda ….. 

A. Membeku  

B. Mencair dan menguap 

C. Mengembun  

D. Mengeras  

14. Suhu dingin dapat menyebabkan benda ….. 

A. Mencair  

B. Menguap  

C. Membeku  

D. Menyublim  

15. Perbedaan mencair dan menguap adalah ….. 

A. Mencair padat ke cair, menguap cair ke gas 

B. Mencair cair ke gas, menguap padat ke cair 

C. Keduanya sama 

D. Tidak dipengaruhi suhu  

16. Perbedaan membeku dan mengembun adalah ….. 

A. Membeku cair ke padat, mengembun cair ke padat 

B. Membeku gas ke cair, mengembun cair ke padat 

C. Keduanya sama 

D. Tidak dipengaruhi suhu 

17. Mentega yang dipanaskan di wajan akan mengalami wujud ….. 

A. Membeku  

B. Mencair  

C. Mengembun  

D. Menyublim  

18. Contoh peristiwa menyublim dalam kehidupan sehari-hari adalah …. 

A. Es mencair 
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B. Air mendidih 

C. Kapur barus habis 

D. Air menjadi es  

19. Contoh peristiwa mengembun adalah ….. 

A. Air mendidih 

B. Es mencair  

C. Titik air pada daun di pagi hari 

D. Kapur baru habis 

20. Kesimpulan yang tepat tentang perubahan wujud benda adalah ….. 

A. Tidak dipengaruhi suhu 

B. Hanya terjadi pada benda cair 

C. Dipengaruhi panas dan dingin  

D. Tidak terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

Kunci Jawaban:   

1. C 11. C 

2. C 12. C 

3. B 13. B 

4. C 14. C 

5. B 15. A 

6. C 16. A 

7. D 17. B 

8. B 18. C  

9. C 19. C 

10. D 20. C 

11. C 

12. C 

13. B 

14. C 

15. A 

16. A 

17. B 
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lampiran 4. Hasil Pretest Siswa (Eksperimen) 
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lampiran 5. Hasil Pretest Siswa (Eksperimen) 
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lampiran 6. Hasil Pretest Siswa (Eksperimen) 
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lampiran 7 Hasil Post-tes Siswa (Eksperimen) 
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lampiran 8.  Hasil Post-tes Siswa (Eksperimen) 
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lampiran 9. Hasil Post-tes Siswa (Eksperimen) 
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Lampiran 10. Hasil Pretest Siswa (Kontrol) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



134 
 

 
 

Lampiran 11. Hasil Pretest Siswa (Kontrol) 
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Lampiran 12. Hasil Pretest Siswa (Kontrol) 
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Lampiran 13. Hasil Post-test Siswa (Kontrol) 
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Lampiran 14. Hasil Post-test Siswa (Kontrol) 
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Lampiran 15. Hasil Post-test Siswa (Kontrol) 
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Lampiran 16. Nilai Mentah Siswa Kelas Kontrol (Pre-Test dan Post-Test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Kelas Kontrol 

Nama Pretest  Postest 

Rahfatan Aditia 60 80 

M. Hafidz Thoha 40 70 

M. Kholik Jaya  80 100 

M. Nazar 90 100 

Al Faris 50 80 

Fathan Alfhandry 50 70 

Romi Sihotang 80 90 

Bima Santoso 50 60 

Dicky Thre Sanjaya 40 50 

Al Fiah Hasna Kamila 80 90 

Luthfita Zalfa 60 70 

Yumna Fariha 70 80 

Thalita Soraya 80 90 

Alya Pitaloka 90 100 

Putri Alisyah 60 70 

Tasya Arini 50 70 

Sri Wahyuni 70 90 

Nazwa Shelia 60 80 

Reysti Aulianti 90 100 

yundra 30 40 

Nilai maksmimum  90 100 

Nilai minimum 30 40 

Standar deviasi 18 17 

Rata-rata 64 79 
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Lampiran 17. Nilai Mentah Siswa Kelas Eksperimen (Pre-Test dan Post-Test) 

Kelas Eksperimen  

Nama Pretest Postest 

Nadia Adila Putri  50 70 

Adli Albuqori 70 90 

Delki Zalya 40 60 

M. Yahya 60 80 

Hafizah 80 100 

Habib Maulana 70 80 

Wildan Pratama 60 70 

M. Asbi Al-arpan 30 60 

Raka Raditia 80 90 

Fandi Alfianda 50 70 

Tri Sela Putri 60 90 

Abid Pranaja 70 100 

Radzu Alhabsi 40 60 

Nabila Zalikhu 50 80 

Faris 70 100 

Khafi el azzam 60 80 

Lufi Bramansyah 90 100 

putri rara 70 90 

naila filza 40 70 

khai 80 100 

Nilai maksmimum  90 100 

Nilai minimum 30 60 

Standar deviasi 16 14 

Rata-rata 61 82 
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Lampiran 18.  Hasil Uji Validasi  

SD Negeri 106160 Tanjung Rejo 

NAMA 

INSTRUMEN 
To

tal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

Cika 
Adelima 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 12 

Aqila 

Syahira 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

Bagus 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 11 

Annisa 

Oktaviani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 16 

Riska Tri 
Amanda 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 11 

Geraldine 

Rebecca 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

Alifa 
Wahyu Sri 

Yani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 18 

Nazwa 

Azzahra 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 13 

Sabilana 

Afifah  1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 

Anggun 

Safiqa 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 12 

Siti Hafsah 

Lubis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

Zahira 

Haura 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 17 

Anugrah 

Dinda 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

Elvira 

Safitri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

Fajar 

Afriliansyah 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12 

Mutiara 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 

Vicky 

Pratama 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 

Damar 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 8 

Raihanna 

Subah 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

Arif 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
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Lampiran 19. Uji Validitas 

Correlations 

 
SOA
L_1 

SOA
L_2 

SOA
L_3 

SOA
L_4 

SOA
L_5 

SOA
L_6 

SOA
L_7 

SOA
L_8 

SOA
L_9 

SOA
L_10 

SOA
L_11 

SOA
L_12 

SOA
L_13 

SOA
L_14 

SOA
L_15 

SOA
L_16 

SOA
L_17 

SOA
L_18 

SOA
L_19 

SOA
L_20 

TO
TA
L 

SOA
L_1 

Pears
on 
Correl
ation 

1 
-

.126 
.524

*
 

.435 .378 .145 .048 
.491

*
 

.145 .206 .350 .630
**
 -.327 -.275 .630

**
 .206 -.150 .491

*
 .145 .336 

.63
8

**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

 .597 .018 .055 .100 .541 .842 .028 .541 .384 .130 .003 .159 .241 .003 .384 .527 .028 .541 .147 
.00

2 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_2 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.126 

1 
-

.126 
-

.182 
-

.067 
-

.192 
.126 .000 .192 .061 .397 -.333 -.289 -.243 -.067 -.182 -.132 .289 -.192 -.243 

-
.04

1 

Sig. 
(2-
tailed) 

.597  .597 .444 .780 .416 .597 
1.00

0 
.416 .800 .083 .151 .217 .303 .780 .444 .578 .217 .416 .303 

.86
3 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_3 

Pears
on 
Correl
ation 

.524
*
 

-
.126 

1 
.663

**
 

.630
**
 

.145 .286 .218 
.509

*
 

.206 -.150 .378 -.055 -.275 .378 .435 -.150 .491
*
 .145 .336 

.70
0

**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

.018 .597  .001 .003 .541 .222 .355 .022 .384 .527 .100 .819 .241 .100 .055 .527 .028 .541 .147 
.00

1 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_4 

Pears
on 
Correl
ation 

.435 
-

.182 
.663

**
 

1 
.787

**
 

.105 .435 .419 
.454

*
 

.341 -.168 .545
*
 -.367 -.015 .303 .780

**
 -.168 .419 .105 .279 

.78
5

**
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Sig. 
(2-
tailed) 

.055 .444 .001  .000 .660 .055 .066 .044 .142 .478 .013 .112 .951 .195 .000 .478 .066 .660 .234 
.00

0 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_5 

Pears
on 
Correl
ation 

.378 
-

.067 
.630

**
 

.787
**
 

1 .192 
.630

**
 

.289 
.577

**
 

.303 -.132 .467
*
 -.289 .081 .467

*
 .545

*
 -.132 .289 .192 .081 

.78
2

**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

.100 .780 .003 .000  .416 .003 .217 .008 .195 .578 .038 .217 .735 .038 .013 .578 .217 .416 .735 
.00

0 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_6 

Pears
on 
Correl
ation 

.145 
-

.192 
.145 .105 .192 1 .145 .250 

-
.111 

.454
*
 -.076 .192 .250 -.140 .192 .105 -.076 .250 -.111 -.140 

.30
9 

Sig. 
(2-
tailed) 

.541 .416 .541 .660 .416  .541 .288 .641 .044 .749 .416 .288 .556 .416 .660 .749 .288 .641 .556 
.18

5 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_7 

Pears
on 
Correl
ation 

.048 .126 .286 .435 
.630

**
 

.145 1 .218 
.509

*
 

.206 -.150 .126 -.055 .031 .126 .435 -.150 .218 -.218 .031 
.51
4

*
 

Sig. 
(2-
tailed) 

.842 .597 .222 .055 .003 .541  .355 .022 .384 .527 .597 .819 .898 .597 .055 .527 .355 .355 .898 
.02

1 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_8 

Pears
on 
Correl
ation 

.491
*
 

.000 .218 .419 .289 .250 .218 1 
-

.167 
.681

**
 .459

*
 .577

**
 -.250 .140 .289 .419 -.115 .688

**
 -.167 .140 

.67
8

**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

.028 
1.00

0 
.355 .066 .217 .288 .355  .482 .001 .042 .008 .288 .556 .217 .066 .630 .001 .482 .556 

.00
1 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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SOA
L_9 

Pears
on 
Correl
ation 

.145 .192 
.509

*
 

.454
*
 

.577
**
 

-
.111 

.509
*
 

-
.167 

1 .105 -.076 -.192 -.167 -.140 .192 .454
*
 -.076 .250 -.111 -.140 

.40
4 

Sig. 
(2-
tailed) 

.541 .416 .022 .044 .008 .641 .022 .482  .660 .749 .416 .482 .556 .416 .044 .749 .288 .641 .556 
.07

7 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_10 

Pears
on 
Correl
ation 

.206 .061 .206 .341 .303 
.454

*
 

.206 
.681

**
 

.105 1 .313 .303 -.105 -.015 .061 .341 .313 .681
**
 -.245 -.015 

.60
6

**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

.384 .800 .384 .142 .195 .044 .384 .001 .660  .180 .195 .660 .951 .800 .142 .180 .001 .299 .951 
.00

5 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_11 

Pears
on 
Correl
ation 

.350 .397 
-

.150 
-

.168 
-

.132 
-

.076 
-

.150 
.459

*
 

-
.076 

.313 1 -.132 -.115 -.096 .397 -.168 -.053 .459
*
 -.076 -.096 

.18
0 

Sig. 
(2-
tailed) 

.130 .083 .527 .478 .578 .749 .527 .042 .749 .180  .578 .630 .686 .083 .478 .826 .042 .749 .686 
.44

8 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_12 

Pears
on 
Correl
ation 

.630
**
 

-
.333 

.378 
.545

*
 

.467
*
 

.192 .126 
.577

**
 

-
.192 

.303 -.132 1 -.289 .081 .200 .303 -.132 .289 .192 .404 
.58
5

**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

.003 .151 .100 .013 .038 .416 .597 .008 .416 .195 .578  .217 .735 .398 .195 .578 .217 .416 .077 
.00

7 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_13 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.327 

-
.289 

-
.055 

-
.367 

-
.289 

.250 
-

.055 
-

.250 
-

.167 
-.105 -.115 -.289 1 .140 .000 -.367 -.115 -.250 .250 .140 

-
.17

8 
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Sig. 
(2-
tailed) 

.159 .217 .819 .112 .217 .288 .819 .288 .482 .660 .630 .217  .556 
1.00

0 
.112 .630 .288 .288 .556 

.45
2 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_14 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.275 

-
.243 

-
.275 

-
.015 

.081 
-

.140 
.031 .140 

-
.140 

-.015 -.096 .081 .140 1 .081 .279 -.096 -.210 .327 -.176 
.05

0 

Sig. 
(2-
tailed) 

.241 .303 .241 .951 .735 .556 .898 .556 .556 .951 .686 .735 .556  .735 .234 .686 .374 .160 .457 
.83

4 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_15 

Pears
on 
Correl
ation 

.630
**
 

-
.067 

.378 .303 
.467

*
 

.192 .126 .289 .192 .061 .397 .200 .000 .081 1 .061 -.132 .289 .577
**
 .081 

.58
5

**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

.003 .780 .100 .195 .038 .416 .597 .217 .416 .800 .083 .398 
1.00

0 
.735  .800 .578 .217 .008 .735 

.00
7 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_16 

Pears
on 
Correl
ation 

.206 
-

.182 
.435 

.780
**
 

.545
*
 

.105 .435 .419 
.454

*
 

.341 -.168 .303 -.367 .279 .061 1 -.168 .419 -.245 -.015 
.60
6

**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

.384 .444 .055 .000 .013 .660 .055 .066 .044 .142 .478 .195 .112 .234 .800  .478 .066 .299 .951 
.00

5 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_17 

Pears
on 
Correl
ation 

-
.150 

-
.132 

-
.150 

-
.168 

-
.132 

-
.076 

-
.150 

-
.115 

-
.076 

.313 -.053 -.132 -.115 -.096 -.132 -.168 1 -.115 -.076 -.096 
-

.14
7 

Sig. 
(2-
tailed) 

.527 .578 .527 .478 .578 .749 .527 .630 .749 .180 .826 .578 .630 .686 .578 .478  .630 .749 .686 
.53

6 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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SOA
L_18 

Pears
on 
Correl
ation 

.491
*
 

.289 
.491

*
 

.419 .289 .250 .218 
.688

**
 

.250 .681
**
 .459

*
 .289 -.250 -.210 .289 .419 -.115 1 -.167 .140 

.71
3

**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

.028 .217 .028 .066 .217 .288 .355 .001 .288 .001 .042 .217 .288 .374 .217 .066 .630  .482 .556 
.00

0 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_19 

Pears
on 
Correl
ation 

.145 
-

.192 
.145 .105 .192 

-
.111 

-
.218 

-
.167 

-
.111 

-.245 -.076 .192 .250 .327 .577
**
 -.245 -.076 -.167 1 .327 

.16
6 

Sig. 
(2-
tailed) 

.541 .416 .541 .660 .416 .641 .355 .482 .641 .299 .749 .416 .288 .160 .008 .299 .749 .482  .160 
.48

3 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SOA
L_20 

Pears
on 
Correl
ation 

.336 
-

.243 
.336 .279 .081 

-
.140 

.031 .140 
-

.140 
-.015 -.096 .404 .140 -.176 .081 -.015 -.096 .140 .327 1 

.29
0 

Sig. 
(2-
tailed) 

.147 .303 .147 .234 .735 .556 .898 .556 .556 .951 .686 .077 .556 .457 .735 .951 .686 .556 .160  
.21

6 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TOT
AL 

Pears
on 
Correl
ation 

.638
**
 

-
.041 

.700
**
 

.785
**
 

.782
**
 

.309 
.414

*
 

.678
**
 

.404 .606
**
 .180 .585

**
 -.178 .050 .585

**
 .606

**
 -.147 .713

**
 .166 .290 1 

Sig. 
(2-
tailed) 

.002 .863 .001 .000 .000 .185 .051 .001 .077 .005 .448 .007 .452 .834 .007 .005 .536 .000 .483 .216  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Kesimpulan Uji Validitas 

Nomor 

soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

R 

Hitung 0,63

8 

-

0,04

1 

0,70

0 

0,78

5 

0,78

2 

0,30

9 

0,41

4 

0,67

8 

0,40

4 

0,60

6 

0,18

0 

0,58

5 

-

0,17

8 

0,05

0 

0,58

5 

0,60

6 

-

0,14

7 

0,71

3 

0,16

6 

0,29

0 

R 
Tabel 

0,44
3s8 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

0,44
38 

ketera

ngan 

Jika R hitung > R tabel maka valid, sebaliknya jika R hitung < r tabel maka tidak valid 

VALID 

TID

AK 

VAL

ID 

VAL

ID 

VAL

ID 

VAL

ID 

TID

AK 

VAL

ID 

TID

AK 

VAL

ID 

VAL

ID 

TID

AK 

VAL

ID 

VAL

ID 

TID

AK 

VAL

ID 

VAL

ID 

TID

AK 

VAL

ID 

TID

AK 

VAL

ID 

VAL

ID 

VAL

ID 

TID

AK 

VAL

ID 

VAL

ID 

TID

AK 

VAL

ID 

TID

AK 

VAL

ID 
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Lampiran 20. Hasil Uji Reabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.878 10 

  

Kesimpulan 

No Cronbach’s Alpha Interpretasi 

1 0,878 Tinggi 
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Lampiran 21. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kontrol .165 20 .159 .911 20 .067 

Posttest Kontrol .149 20 .200
*
 .930 20 .158 

Pretest Eksperimen .161 20 .187 .957 20 .488 

Posttest Eksperimen .161 20 .189 .917 20 .086 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 22. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean .027 1 38 .869 

Based on Median .032 1 38 .860 

Based on Median and 

with adjusted df 
.032 1 37.747 .860 

Based on trimmed mean .021 1 38 .886 
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Lampiran 21. Hasil Uji Independet Samples Test  

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Hasil 
Belajar 

Kelas 
Kontrol 

20 61.00 16.190 3.620 

Kelas 
Eksperimen 

20 81.50 15.313 3.424 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Belajar 

Equal 
variances 
assumed 

.027 .869 
-

4.114 
38 .000 -20.500 4.983 

-
30.587 

-
10.413 

Equal 
variances not 
assumed 

  
-

4.114 
37.883 .000 -20.500 4.983 

-
30.588 

-
10.412 
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Lampiran 22. Dokumentasi Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Link Video Penelitian pada Kelas Eksperimen: 

https://drive.google.com/file/d/1zF_MbQij3t9weLa7kuPbV1WSrDf52ZP-

/view?usp=drivesdk 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1zF_MbQij3t9weLa7kuPbV1WSrDf52ZP-/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1zF_MbQij3t9weLa7kuPbV1WSrDf52ZP-/view?usp=drivesdk
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Lampiran 23. Dokumentasi Kelas Kontrol  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Link Video Penelitian pada Kelas Kontrol: 

https://drive.google.com/file/d/1Q0qQwQuOq8cbJqc1TClwcOLw68yfd34/view?

usp=drivesdk 

  

https://drive.google.com/file/d/1Q0qQwQuOq8cbJqc1TClwcOLw68yfd34/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Q0qQwQuOq8cbJqc1TClwcOLw68yfd34/view?usp=drivesdk
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Lampiran 24. Form K1 
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Lampiran 25. Form K2 
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Lampiran 26. Form K3 
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Lampiran 27. Berita Acara Bimbingan Seminar Proposal 
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Lampiran 28. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 29. Berita Acara Seminar Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



160 
 

 
 

Lampiran 30. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 33. Permohonan Perubahan Judul  
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Lampiran 34. Surat Pernyataan 
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Lampiran 35. Surat Keterangan 
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Lampiran 36. Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 36. Balasan Izin Riset 
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Lampiran 37. Hasil Turnitin 
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Lampiran 38. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. DATA PRIBADI 

Nama   : Nayla Rahmi  

Umur   : 22 Tahun 

Tempat/Tanggal Lahir : Saentis, 11 Oktober 2004 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Kewarganegara  : Indonesia 

Agama   : Islam 

Anak Ke   : 3 (satu) 

Jumlah Saudara  : 3 (Tiga) 

Alamat    : Dusun IX Lr. Pendowo Desa Saentis  

No HP/Wa  : 0813-7616-9308 

Email   : naylarahmi2004@gmail.com  

 

II.   NAMA ORANG TUA 

Ayah    : Boiman, S.Pd. 

Ibu   : Supriani, S.Pd. 

Alamat   : Dusun IX Lr. Pendowo Desa Saentis 

 

III.  PENDIDIKAN 

 SD   : SD 101776 Sampali  

 SMP   : SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan   

 SMA   : SMK Yayasan Perguan Al-Fattah Medan  

 Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 Program Studi  : Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

Medan,    Mei 2026 

 

Nayla Rahmi 

 

mailto:naylarahmi2004@gmail.com

